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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data 

 

Penyajian data merujuk pada proses mengorganisir, menampilkan, dan 

menyusun informasi hasil penelitian dalam bentuk yang sistematis sehingga 

memudahkan peneliti dalam memahami data serta menarik kesimpulan dari temuan 

penelitian.1  

Data penelitian tesis ini menampilkan problematika rumah tangga yang terjadi 

di desa Sebamban Lama. Konflik rumah tangga yang terjadi menimbulkan masalah-

masalah yang harus diemban oleh seorang istri dan anak. Kesulitan ekonomi, gangguan 

psikologis dan kendala Pendidikan dialami oleh keluarga yang ditinggal  kab ìur oleh 

sang suami dari tanggìung jawab. 

Lebih jelasnya, pìenìulis jabarkan hasil wawancara dengan informan yang 

menjelaskan bagaimana kronologi mafqìudnya sìuami bisa terjadi, sebagaimana ìuraian 

di bawah ini: 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), 137. 
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1. Informan Oleh Saudari SV 

SV, sìeorang wanita bìerìusia 37 tahìun, telah menikah selama 4 tahìun dari tahìun 

2009 hingga 2013. Dari pernikahannya, ia mìemiliki sìeorang anak laki-laki bìernama 

NF yang saat ini bìerìusia 12 tahìun.2 

Latar bìelakang pernikahan SV diketahìui mìelalìui wawancara dengannya, SV 

bìercìerita bahwa telah menikah dengan sìeorang laki-laki pìendatang yang bìekerja 

sebagaiss sìupir. Pernikahan tìersìebìut bìerlangsìung selama 4 tahun dan dikarìuniai 

sìeorang anak laki-laki bìernama NF. SV mìencìeritakan bahwa awalnya mìerìeka bìertìemìu 

mìelalìui pìerkenalan singkat, setelah beberapa kali bìertìemìu, mìerìeka mìerasa ada 

kecocokan kemìudian mìemìutìuskan ìuntìuk menikah. Mìeskipìun ada pìerbìedaan latar 

bìelakang dan pìekerjaan, SV mìerasa bahwa sìuaminya adalah orang yang baik dan 

bìertanggìung jawab. 

Pìengalaman selama bìerìumah tangga, SV mìengakìu bahwa nafkah tìerpìenìuhi. 

Namìun, beberapa waktìu sìebìelìum menghilang si sìuami mìulai jarang mìembìerikan 

nafkah dan pada akhirnya pìergi tanpa kabar dan tidak diketahìui keberadaannya sampai 

sìekarang. SV bìerpendapat mìungkin saja pìerginya si sìuami dikarìenakan ketidak 

cocokan yang tidak dikomìunikasikan, hal ini sìesìuai dengan pìenìutìuran SV: 

"akìu jìua pang yang kada maìu tìu nah, masalah nya ada yang kada akìu ketìujìu di diri 

inya." SV jìuga mìencìeritakan di dalam rìumah tangganya tidak p ìernah ada KDRT baik 

vìerbal ataìupìun nonvìerbal yang menjadi sìebab konflik bìerkepanjangan. Di masa sìuami 

 
2 Waìwaìncaìraì dìengaìn ibìu SV, Sìebaìmbaìn Laìmaì Rt 04, di Rìumaìh, paìdaì taìnggaìl 3 Jìuli 2025 
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mafqìud, SV harìus bìekerja keras ìuntìuk mìemìenìuhi kebìutìuhan anaknya. SV mengatakan: 

"Akìu harìus kìuat gasan anakkìu, lawan akìu jìua bìegawi gasan mìeongkosinya." 

 Dampak dari mafqìudnya sìuami, SV mìenghadapi tantangan yang cìukìup bìerat, 

tidak hanya harìus mìenghadapi kesìedihan dan kehilangan, tapi jìuga harìus mìemìenìuhi 

kebìutìuhan nafkah anak dan mìengìelola keìuangan kelìuarga sìendirian. Faktor ìekonomi 

yang tidak stabil mìembìuatnya tidak mampìu ìuntìuk mìengajìukan sidang ke Pìengadilan 

Agama, yang tìentìunya mìenambah bìeban pikirannya.  

Pemenuhan nafkah anak dan kebutuhan sehari-hari dengan bekerja serabutan 

serta berjualan di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Darul Ilmi yang berada di 

samping masjid, sebagai bentuk strategi bertahan hidup dalam memenuhi kebutuhan 

dasar keluarga. Upaya tersebut mencerminkan adanya peran ganda yang dijalankan 

oleh SV, tidak hanya sebagai pengasuh anak, tetapi juga sebagai pencari nafkah utama 

dalam keluarga. Meskipun penghasilan yang diperoleh tergolong tidak menentu, SV 

tetap berkomitmen untuk memenuhi kebutuhan pokok anak, seperti makanan, 

pendidikan, dan kebutuhan harian lainnya, meskipun harus hidup dalam kondisi yang 

serba terbatas. 

Dalam aspek pendidikan anak, SV mengungkapkan adanya keinginan untuk 

menyekolahkan anaknya ke pondok pesantren ketika anak tersebut menginjak usia 

remaja, sebagai upaya memberikan pendidikan agama yang lebih baik. Namun, 

keinginan tersebut tidak dapat terwujud karena keterbatasan biaya yang dimiliki, 

sehingga anaknya akhirnya disekolahkan di SMP Negeri dengan kondisi ekonomi yang 
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sederhana. Dalam memenuhi kebutuhan harian anak selama bersekolah, SV hanya 

mampu memberikan uang jajan sebesarRp25.000 per hari, yang menunjukkan adanya 

keterbatasan ekonomi yang dihadapi. Kondisi ini menggambarkan bahwa pemenuhan 

nafkah anak oleh SV dilakukan secara maksimal sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki, meskipun belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan pendidikan yang 

diharapkan. Dengan demikian, realitas tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 

antara harapan dan kemampuan ekonomi, yang menjadi tantangan tersendiri dalam 

upaya pemenuhan hak anak, khususnya dalam bidang pendidikan dan kesejahteraan 

hidup. 

SV mìencìeritakan: "Pìernah kìujìulìungi 20 ribìu haja, sakalinya kada cìukìup inya 

bìelanja soalnya sakìulahnya sampai siang jadi 20 ribìu itìu kada cìukìup inya gasan makan 

siang." NF anak SV mìengakìui selama ayahnya menghilang tidak ada sìepìesìerpìun 

nafkah yang ditinggalkan, sìemìua kebìutìuhan ditanggìung oleh mamanya yaitìu SV, NF 

jìuga mengatakan: “kada kawa bìelanja kaya orang, alhamdìulillah masih kawa aja 

sìekolah tapi bìelanja sadikit, maingatakan mama maras bagawi sa ìurangan.” 

SV mìembìutìuhkan dìukìungan ìekonomi dan sosial ìuntìuk mìeningkatkan 

kesìejahtìeraan hidìupnya dan anaknya. SV bìerharap dapat mìembìerikan anaknya 

pìendidikan yang bìerkìualitas sampai dapat mìemiliki pìengìetahìuan dan ketìerampilan 

yang dibìutìuhkan ìuntìuk sìuksìes di masa dìepan.  

Analisis dari wawancara bìersama SV, mìembìerikan kesimpìulan bahwa sìuami 

dari SV adalah seseorang yang tidak bìertanggìungjawab, yang mana dalam sìebìuah 
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rìumah tangga nafkah adalah tanggìung jawab sìuami, namìun di karìenakan si sìuami 

mafqìud dengan alasan kìurang komìunikasi dalam rìumah tangga, maka nafkah secara 

otomatis tìerlimpah ke SV sebagai orang tìua tìunggal. SV jìuga mìerasakan kesìulitan 

dalam mìemìenìuhi kebìutìuhan dan pìendidikan sang anak. Di sisi lain, SV jìuga harìus 

bìerìusaha ìuntìuk mìembìerikan yang tìerbaik ìuntìuk anaknya dan mìempìersiapkan anaknya 

ìuntìuk masa dìepan yang lebih baik. 

Kasìus SV bìelìum bisa dikatakan mìerìujìuk dalam kelìuarga idìeal mìenìurìut Islam 

dikarìenakan kìurangnya pìersiapan rìuhiyah dalam rìumah tangga. Statìus hìukìum 

pernikahan SV tidak pìernah ia ajìukan ke pìengadilan dikarìenakan tìerkendala biaya dan 

kìurangnya pìengìetahìuan tìentang informasi langkah hìukìum. Mìerìujìuk Pendapat 

mìu’tamad syafi’iyah dalam qaìul jadid ia tidak boleh menikah dengan laki-laki lain 

sìebìelìum dipastikan meninggal ataìu sìudah ditalak oleh sìuami, tidak jaìuh dari hìukìum 

Islam dalam hìukìum positif statìus pernikahannya masih dianggap sah s ìelagi bìelìum 

adanya pìutìusan dari Pìengadilan Agama, bìegitìupìula pìerkara  pìembìerian nafkah masih 

menjadi kewajiban sìuami hal ini sìesìuai dengan statìus pernikahan yang masih sah, 

bahkan apabila statìus pernikahan sìudah bìerpisah tanggìungan nafkah anak masih 

menjadi tanggìung jawab oleh ayahnya.3 

 
3 Afrinaìl daìn Aldy Daìrmaìwaìn, “Pìemìenìuhaìn Naìfkaìh Anaìk Paìscaì Pìercìeraìiaìn”, Jìurnaìl Hìukìum 

Kìelìuaìrgaì, Vol. 7 No. 1, (2022), 59. 
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2. Informan Oleh Saudari HS 

HS, sìeorang wanita bìerìusia 39 tahìun, telah menikah selama 7 tahìun dari tahìun 

2015 hingga 2022. Dari pernikahannya, ia mìemiliki anak laki-laki, MSF dan anak 

pìerìempìuan, NHA.4 

Pernikahan HS di latar bìelakangi dari pernikahan pertama yang m ìengalami 

pìercìeraian dikarìenakan tidak mìemiliki kecocokan antara kedìuanya, dari pernikahan 

pertamanya, HS mìemiliki sìeorang anak laki-laki yang kini menjadi bagian pìenting 

dalam kehidìupannya.  HS bìercìerita bahwa pernikahan pertamanya tidak bìerjalan lancar 

karena pìerilakìu dan gaya hidìup yang tidak sìejalan. Mìeskipìun mìerìeka telah bìerìusaha 

sìebaik mìungkin ìuntìuk mìempìerbaiki hìubìungan, namìun akhirnya mìerìeka mìemìutìuskan 

ìuntìuk bìerpisah. Pada tahìun 2018 setelah pìercìeraiannya, HS mìemìutìuskan ìuntìuk 

menikah kembali dengan harapan dapat mìenìemìukan kebahagiaan yang lebih baik. HS 

kembali menikah dengan s ìeorang laki-laki yang bìerasal dari Lìumajang, Jawa Timìur 

dan bìekerja di pìerìusahaan batìu bara Tanah Bìumbìu sebagai pìengawas. 

Pìengalaman selama bìerìumah tangga, HS m ìengakìu jika si sìuami sangat 

bìertanggìungjawab dan mìemìenìuhi kebìutìuhan rìumah tangga. Namìun, setelah beberapa 

tahìun pernikahan tanpa ada pìersìelisihan, si sìuami tiba-tiba menghilang tanpa 

mìembìerikan kabar kepìergiannya dan bahkan mìembawa barang bìerharga milik HS, 

tidak hanya itìu si sìuami jìuga mìeninggalkan hìutang di mana-mana. HS mìerasa dirinya 

 
4 Waìwaìncaìraì dìengaìn ibìu HS, Sìebaìmbaìn Laìmaì Rt 01, di Rìumaìh, paìdaì taìnggaìl 10 Jìuli 2025 
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ditipìu dan dirìugikan sìepìeninggal sìuaminya. Ia dan anaknya telah menjadi korban 

pìenipìuan dan pìengabaian hak dalam rìumah tangga. 

"Istilahnya pìencìurianlah, harta-harta sìerifikat, sìegìel, sìurat kìuasa hilang sìemìua, 

tìermasìuk anggit abah jìua (ayah dari HS)." Ucap HS. 

Sìurat kìuasa atas nama HS jìuga menjadiincaran sang sìuami tanpa sìepìengìetahìuan 

HS dan digìunakan sebagai jaminan ìuntìuk bìerhìutang ke orang lain. 

Selama bìerìumah tangga HS m ìengakìu si sìuami bìertanggìungjawab bahkan bila 

ada pìersìelisihan si sìuami tidak pìernah mìelakìukan KDRT sìemìuanya pasti disìelìesaikan 

dengan baik, namìun HS mìerasa si sìuami mìemiliki masalah yang tidak diketah ìui 

olehnya, HS bìercìerita: “abahnya (sìebìutan ìuntìuk sìuami HS) tìulak bahari-hari kada sing 

bìulikan, akìu kada tahìu jìua kanapa? Sakalinya kada babìulik lagi”. 

Menghilangnya suami tentu memberikan dampak yang signifikan bagi HS, baik 

dari segi ekonomi maupun sosial, terlebih lagi dengan adanya beban utang yang 

ditinggalkan oleh suami dengan mengatasnamakan dirinya. Kondisi tersebut tidak 

hanya menimbulkan tekanan finansial yang cukup berat, tetapi juga berimplikasi pada 

beban psikologis yang harus ditanggung oleh HS sebagai pihak yang ditinggalkan. 

Utang yang ditinggalkan secara tidak langsung tersebut menempatkan HS pada posisi 

yang rentan, karena selain harus memenuhi kebutuhan sehari-hari, ia juga dihadapkan 

pada kewajiban untuk menyelesaikan tanggungan finansial yang bukan sepenuhnya 

berasal dari dirinya. 
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HS harìus bìekerja keras ìuntìuk mencari nafkah ìuntìuk mìencìukìupi kebìutìuhan 

anak-anaknya, serta mìelìunasi hìutang-hìutang yang ditinggalkan oleh sìuaminya. 

Sìebagian hìutang yang bìerìupa ìuang, mìerìupakan gadaian sìurat sìertifikat tanah yang 

telahdigìunakan sìuaminya, dari banyaknya hìutang tìersìebìut HS sempatbìertanya apa sìebab 

orang-orang tìersìebìut pìercaya mìembìerikan pinjaman kepada sìuaminya. “jar kìu kenapa 

diìutangi? Jar yang mìenghìutangi: “inya mìembawa nama kelìuarga bìuhan pian, dan kami 

pìercaya lawan bìuhan pian”. 

Dalam kìurìun waktìu 4 tahìun mafqìudnya sìuami, HS mìerasa kesìulitan dalam 

mìemìenìuhi kebìutìuhan anak-anaknya dan ìuntìuk ìuntìuk mìemìenìuhi kebìutìuhan tìersìebìut 

HS bìerjìualan nasi di pagi hari didìepan rìumahnya sìelain itìu HS jìuga dapat bantìuan dari 

pihak kelìuarga ìuntìuk mìemìenìuhi kebìutìuhannya dan anak-anak.  

MSF anak pertama dari HS mìerasa traìuma mìemiliki sìeorang ayah, tìerlebih ayah 

sambìungnya yang hilang tanpa kabar dan bahkan mìeninggalkan hìutang di mana-mana 

yang ditanggìung oleh ibìunya. MSF bìercìerita, “ìulìun sìekolah dibiayai kaka sìepìupìu, 

sìemalam handak ampih sìekolah karna kasian malihat mama, tapi mama manangati 

sìupaya jangan ampih, rasanya ìulìun nih kada handak lagi baisi abah.”  

Beberapa waktu setelah peristiwa tersebut, suami HS sempat kembali 

menghubungi melalui pesan singkat dengan menyampaikan ancaman untuk 

mengambil anak perempuan mereka. Tindakan tersebut menimbulkan tekanan 

psikologis bagi HS, mengingat ancaman tersebut berkaitan langsung dengan 

keberlangsungan pengasuhan anak yang selama ini berada dalam tanggung jawabnya. 
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Namun demikian, setelah menyampaikan ancaman tersebut, suami HS kembali 

memutuskan komunikasi secara sepihak dan hingga saat ini tidak memberikan kabar 

maupun kepastian mengenai keberadaannya. Kondisi ini memperkuat ketidakpastian 

status suami serta berdampak pada beban emosional dan tanggung jawab yang harus 

ditanggung oleh HS sebagai satu-satunya pihak yang mengasuh dan memenuhi 

kebutuhan anak. 

Lebih lanjut, HS mengakui bahwa hingga saat ini ia belum mengajukan 

permohonan penetapan status suami yang hilang ke Pengadilan Agama. Hal tersebut 

disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan mengenai prosedur hukum yang dapat 

ditempuh, serta adanya kendala biaya yang menjadi hambatan utama. Kondisi ini 

menunjukkan adanya keterbatasan akses terhadap keadilan bagi masyarakat, 

khususnya bagi pihak yang berada dalam kondisi ekonomi lemah. Tidak ditempuhnya 

upaya hukum tersebut mengakibatkan status hukum suami tetap tidak jelas, sehingga 

menimbulkan ketidakpastian hukum yang berdampak pada perlindungan hak-hak HS 

dan anaknya. Dengan demikian, permasalahan yang dihadapi oleh HS tidak hanya 

bersifat personal dan keluarga, tetapi juga mencerminkan adanya hambatan struktural 

dalam akses terhadap informasi dan layanan hukum yang seharusnya dapat 

memberikan kepastian dan perlindungan hukum secara lebih optimal. 

Kebìutìuhan dan harapan, HS mìembìutìuhkan dìukìungan ìekonomi dan sosial ìuntìuk 

mìeningkatkan kesìejahtìeraan hidìupnya dan anak-anak. Nasìehat dan kasih sayangnya 

sìelalìu ia cìurahkan agar dìua anaknya tidak ikìut tìenggìelam dalam kesìedihan dan mìusibah 
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yang ditimpanya. Bìeliaìu bìerharap kebìerhasilan dari dìua anaknya yang masih bìelajar di 

sìekolah serta mampìu mìelìunasi hìutang dan barang gadaian yang digadaikan oleh si 

sìuami. 

Wawancara dalam pìermasalahan rìumah tangga HS dapat di ambil analisis, 

bahwa HS mìenghadapi kesìulitan ìekonomi dan sosial yang signifikan, tidak hanya it ìu 

dampak dari mafqìudnya sìuami HS jìuga mìerasa cìukìup tìergìuncang secara mìental 

dikarìenakan sìetiap ditanya terkait yang s ìudah dilakìukan oleh si sìuami, HS sìelalìu 

mìenjawab dengan bìerlinang air mata. Nam ìun, sìekarang HS bìerìusah kìuat ìuntìuk 

menjalaninya dan tidak mìenyìerah dalam mìenafkahi dìua anaknya. Berdasarkan hal 

tìersìebìut, mafqìudnya si sìuami secara tidak langsìung mìemaksa HS menjadi tìulang 

pìunggìung kelìuarga, mengambil alih pìeran sebagai pìembìeri nafkah bagi anak-anak. 

Pìerilakìu dari sìuami HS yang mafqìud adalah sìebìuah tindakan tidak bìertanggìung jawab, 

sosok sìuami yang sìeharìusnya sebagai kepala rìumah tangga bisa mìengayomi, mìenjaga 

dan bahkan menjadi pìembìeri nafkah ìutama telah menghilang tanpa kabar bahkan 

mìeninggalkan hìutang di mana-mana, mìerìujìuk kepada kelìuarga idìeal mìenìurìut Islam 

dari pìerilakìu sìuami HS mìenìunjìukkan kìurangnya pìersiapan rìuhiyah dalam dirinya. 

Statìus hìukìum pernikahan HS secarahìukìum negara masih tìerikat karenabìelìum 

ada kepìutìusan pìercìeraian dari pìengadilan agama, namìun tindakan sìuami HS yang 

mìenìelantarkan anak-anak dan istrinya selama kìurang lebih dìua tahìun, tidak adanya 

komìunikasi dan bahkan nafkah, maka ini menjadi hìutang yang ditanggìung oleh sìuami.5 

 
5 Waìwaìncaìraì dìengaìn ibìu HS, Sìebaìmbaìn Laìmaì Rt 01, di Rìumaìh, paìdaì taìnggaìl 10 Jìuli 2025 
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Adapìun HS jìuga tidak boleh mìelakìukan akad pernikahan dengan lìelaki lain selama 

tidak ada pìutìusan hakim yang mìenyatakan telahrìesmi bìercìerai ataìu sìuami dinyatakan 

mìeninggal.6 Mìenìurìut pìenìutìuran HS ia tidak menikah lagi karena fokìus ìuntìuk 

mìembìerikan pìerhatiannya kepada dìua orang anaknya. 

3. Informan Oleh Saudari AH 

AH, sìeorang ibìu bìerìusia 41 tahìun, telah menjalani pernikahan selama 7 tahìun, 

dari 2013 hingga 2020. Dari pernikahannya, ia mìemiliki dìua orang bìuah hati, UB dan 

MD.7 

Pernikahan AW sìebìelìumnya bìerawal dari hìubìungan pìedagang dan pìembìeli, hal 

itìu dikarìenakan bahwa AH bìertìemìu dengan sìuami yang saat itìu sedang bìerjìualan bakso 

keliling, bìermìula dari komìunikasi antara pìedagang dan pìembìeli hingga akhirnya 

sìemakin akrab dan mìemìeìutìuskan ìuntìuk menikah. Sìuami AH adalah pìendatang yang 

bìerasal dari Pamìekasan, Madìura. Pernikahan AH tìerbilang cìukìup lama dan dikarìuniai 

dìua orang anak, yaitìu UB dan MD. 

AH mìencìeritakan, pìengalaman selama bìerìumah tangga si sìuami 

bìertanggìungjawab dan tidak pìernah mìelakìukan kekerasan dalam rìumah tangga. 

Namìun, setelah beberapa waktìu menikah si sìuami bìerhìenti bìekerja sebagai pìenjìual 

bakso dikarìenakan kekìurangan modal dan hanya mampìu bìekerja sìerabìutan, hal ini 

 
6 Ani Khomsaìtìun, “Hìukìum Pìernikaìhaìn Istri yaìng disìebaìbkaìn Sìuaìmi Maìfqìud Pìerspìektif Hìukìum 

Islaìm”, Jìurnaìl Stìudi Hìukìum Islaìm, Vol. 6. No 1 (2021), 34.  
7 Waìwaìncaìraì dìengaìn ibìu AH, Sìebaìmbaìn Laìmaì Rt 02, di Rìumaìh, paìdaì taìnggaìl 5 Agìustìus 2025 
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tìentìu saja bìerdampak kepada ìekonomi yang tidak stabil sehingga mìenimbìulkan 

konflik-konflik kecil di dalam rìumah tangga. Pada sìuatìu waktìu karena pìersìelisihan dan 

konflik yang intìensitasnya sìering terjadi, akhirnya sìuami AH pìergi mìeninggalkan 

kelìuarga tanpa ada kabar dan tidak diketahìui kabarnya sampai sìekarang. 

Kesìulitan ìekonomi yang menjadipokok pìermasalahan dalam rìumah tangga AH 

kini dipìerparah dengan mafqìudnya si sìuami tìentìu mìemiliki dampak yang signifikan 

bagi dirinya ìuntìuk mìenghadapi kesìulitan ìekonomi. AH harìus bìekerja sìerabìutan ìuntìuk 

mìemìenìuhi kebìutìuhan anak-anaknya, seperti bìurìuh cìuci, tìerkadang jadi ART panggilan 

ke rìumah-rìumah dan AH jìuga mìengakìu statìus pernikahannya masih bìelìum diajìukan ke 

pìengadilan agama. AH mìencìeritakan, “imbah inya tìulak, akìu bagawi kaya babarasih 

rìumah ataìu mìembantìu bajìualan, handak maajìuakan sidang gasan bapisahan, gasan 

hari-hari ja gin syìukìur ada kolehan”. 

AH menjalankan peran pengasuhan anak secara mandiri dalam kondisi 

keterbatasan, meskipun dalam pelaksanaannya ia memperoleh bantuan dari salah satu 

anggota keluarga yang tinggal serumah dengannya. Dalam menjalankan aktivitas 

ekonomi, AH kerap menitipkan anak-anaknya kepada anggota keluarga tersebut ketika 

memperoleh pekerjaan, sebagai bentuk strategi bertahan hidup dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga tanpa mengabaikan aspek pengasuhan. Kondisi ini menunjukkan 

adanya dukungan sosial keluarga yang berperan penting dalam membantu 

keberlangsungan fungsi keluarga, khususnya dalam pembagian peran antara 

pengasuhan dan pemenuhan ekonomi. Meskipun demikian, tanggung jawab utama 



107 

 

tetap berada pada AH, sehingga ia harus menjalankan peran ganda sebagai pengasuh 

sekaligus pencari nafkah dalam situasi yang penuh keterbatasan. 

AH sangat membutuhkan dukungan ekonomi dan sosial untuk meningkatkan 

kesejahteraan dirinya maupun anak-anaknya. Kondisi ini menjadi lebih krusial 

mengingat keterbatasan sumber daya yang dimiliki, baik dalam hal pendapatan, akses 

pendidikan, maupun jaringan sosial yang dapat membantu memenuhi kebutuhan dasar 

keluarga. Dukungan dari lingkungan sekitar, termasuk keluarga besar, masyarakat, dan 

lembaga sosial atau pemerintah, menjadi faktor penting yang menunjang 

keberlangsungan kehidupan keluarga, karena dapat menyediakan bantuan finansial, 

informasi, bimbingan, dan akses terhadap fasilitas sosial yang diperlukan.8 

Dalam hal ini, AH memiliki harapan yang kuat untuk dapat memenuhi nafkah 

anak-anaknya secara layak, terutama dalam bidang pendidikan, agar anak-anaknya 

memperoleh kesempatan hidup yang lebih baik di masa depan. Harapan tersebut 

mencerminkan adanya kesadaran akan pentingnya pendidikan sebagai sarana 

peningkatan kualitas hidup sekaligus sebagai upaya memutus rantai keterbatasan 

ekonomi keluarga. Dengan demikian, kondisi yang dialami oleh AH menunjukkan 

adanya tantangan dalam pemenuhan kebutuhan keluarga yang memerlukan dukungan 

berkelanjutan serta penguatan kapasitas ekonomi dan sosial guna mewujudkan 

kesejahteraan keluarga secara lebih optimal. 

 
8 Nining Indriyani. (2020). “Perempuan dan Ketahanan Keluarga di Masyarakat Pedesaan 

Indonesia,” Jurnal Sosiologi Pedesaan, 12(2), 45–50. 
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Berdasarkan dari kisah AH dapat ditarik analisis bahwa istri yang secara 

kebìutìuhan ditanggìung sìepìenìuhnya oleh sìuami, maka akan sangat bìerdampak besar 

secara ìekonomi apabila si sìuami tidak ada seperti halnya AH, mafqìudnya sìuami AH 

secara tidak langsìung mìenjadikan tìulang pìunggìung ìutama ìuntìuk mìemìenìuhi 

kebìutìuhannya dan anak-anak. Hal ini jelas dari pìerilakìu sìuami AH mìencìerminkan sifat 

tidak bìertanggìung jawab kepada istri dan anak-anak, dikarìenakan si sìuami pìergi tanpa 

adanya kabar sehingga terjadinya pìenìelantaran kelìuarga yang di sìebabkan oleh si 

sìuami. 

Kasìus dari AH secaranegara masih tìerikat dalam statìus pernikahan karena tidak 

adanya gìugatan pìercìeraian, pìun dalam hìukìum Islam tidak ada kalimat talak yang 

tìerìucap dari sìuami. Namìun, mìelihat keadaan AH yang ditìelantarkan oleh si sìuami 

selama bìertahìun-bìertahìun, mìenìurìut pandangan hìukìum Islam, sìuami yang hilang kabar 

dan tidak memberi nafkah selama 2 tahìun bìertìurìut-tìurìut, maka istri berhak mìengajìukan 

pìercìeraian ke Pìengadilan Agama.9 Dikarìenakan AH bìelìum mìengajìukan statìus 

pernikahannya ke Pìengadilan Agama, t ìerìutama karena faktor ìekonomi yang 

dialaminya, maka AH b ìelìum bisa dikatakan sìudah bìercìerai dengan sìuaminya. Hal ini 

disìebabkan tidak adanya pìutìusan dari Pìengadilan Agama yang secararìesmi mìengakhiri 

pernikahannya. Dalam kasìus seperti ini, AH sangat mìembìutìuhkan bantìuan dari 

kelìuarga, masyarakat, tìerkhìusìus lìembaga-lìembaga yang mìembìerikan bantìuan kepada 

pìerìempìuan, seperti lìembaga advokasi pìerìempìuan, organisasi sosial, ataìu lìembaga 

 
9 Waìhhaìb Zìuhaìili, Al fiqh Al Islaìmi Waì Adilaìtìuhìu , (Bìeirìut: Diaìr Al-Kìutìub ,2008) , haìl 7187 
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pìemìerintah yang terkait. Bantìuan tìersìebìut dapat bìerìupa dìukìungan ìemosional, bantìuan 

hìukìum, ataìu bahkan bantìuan ìekonomi ìuntìuk mìembantìu AH mìenghadapi prosìes 

pìercìeraian dan mìemìulai hidìup barìu. 

4. Informan Oleh Saudari SH 

SH, sìeorang ibìu bìerìusia 38 tahìun, telah menjalani pernikahan kedìuanya selama 

2 tahìun. Dari pernikahannya yang kedìua, ia mìemiliki sìeorang anak yang kini menjadi 

bagian dari kehidìupan barìunya.10 

Pernikahan SH berawal dari perkenalan dan hubungan dengan seorang pria 

berinisial M, yang merupakan teman semasa SMA-nya, setelah SH menyelesaikan 

perceraian dari pernikahan pertamanya. Hubungan mereka kemudian berkembang 

ketika M datang langsung ke rumah SH untuk mengajukan lamaran, menyadari bahwa 

SH telah resmi bercerai dari suami pertamanya dan statusnya memungkinkan untuk 

menikah kembali.  

Proses ini mencerminkan dinamika sosial dan emosional yang dialami 

perempuan pasca perceraian, di mana pengalaman masa lalu, hubungan pertemanan, 

dan interaksi sosial berperan penting dalam keputusan memilih pasangan baru. 

Pernikahan ini juga menunjukkan bagaimana jaringan sosial dan kedekatan emosional 

dengan orang yang dikenal sejak lama dapat menjadi faktor penentu dalam membangun 

kembali kehidupan rumah tangga setelah berakhirnya pernikahan sebelumnya. Lebih 

jauh, kasus SH menegaskan bahwa transisi dari status janda menuju pernikahan baru 

 
10 Waìwaìncaìraì dìengaìn ibìu SH, Sìebaìmbaìn Laìmaì Rt 01, di Rìumaìh, paìdaì taìnggaìl 15 Agìustìus 2025 
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tidak hanya melibatkan aspek hukum dan administratif, tetapi juga membutuhkan 

kesiapan psikologis, dukungan sosial, dan pertimbangan matang mengenai 

kesejahteraan diri serta anak-anak, sehingga pernikahan dapat dijalankan dengan 

harmonis dan berlandaskan prinsip keadilan serta kasih sayang dalam keluarga. 

Selama masa pernikahan SH mìencìeritakan, ia menjadi tìulang pìunggìung 

kelìuarga karena sìuaminya bìekerja sìerabìutan dan mìemiliki pìenghasilan kìurang dari 

cìukìup. Mìeskipìun dìemikian, SH tidak mìenyìebìutkan adanya masalah bìerat dalam rìumah 

tangga. Namìun, sìuatìu hari sìuaminya menghilang tanpa kabar dan barìu setelah tiga hari 

dari kepìergiannya si sìuami mengirim pìesan bahwa dia pìergi ke Jakarta ìuntìuk mencari 

pìekerjaan. 

Dalam kondisi suami berstatus mafqud, keadaan perekonomian SH tidak 

mengalami perubahan yang signifikan. Hal ini disebabkan oleh kondisi sebelumnya, di 

mana SH telah berperan sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga, sementara 

suami tidak sepenuhnya menjalankan kewajibannya sebagai kepala rumah tangga 

dalam memenuhi kebutuhan ekonomi. Suami bekerja sebagai pekerja serabutan dengan 

penghasilan yang tidak menentu dan relatif terbatas, sehingga kontribusinya terhadap 

pemenuhan kebutuhan keluarga tergolong minim.  

Kondisi tersebut secara tidak langsung telah membentuk pola relasi dalam 

rumah tangga, di mana beban ekonomi lebih banyak ditanggung oleh SH bahkan 

sebelum suami dinyatakan hilang. SH yang b ìerprofìesi sebagai gìurìu dia mìendapatkan 

tìunjangan anak sehingga dalam mìemìenìuhi kebìutìuhan anaknya SH tidak mìengalami 
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kesìulitan yang cìukìup bìerat dan ia tetap bisa fok ìus dalam mìembìerikan pìendidikan 

tìerbaik ìuntìuknya. 

Dengan demikian, ketidakhadiran suami tidak menimbulkan perubahan yang 

berarti dalam struktur ekonomi keluarga, karena fungsi pencari nafkah telah dijalankan 

oleh SH secara konsisten. Fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran peran gender 

dalam rumah tangga, di mana istri tidak hanya menjalankan fungsi domestik, tetapi 

juga berperan sebagai penopang utama ekonomi keluarga. Meskipun secara ekonomi 

tidak terjadi dampak yang signifikan, kondisi tersebut tetap mencerminkan adanya 

ketimpangan peran dalam rumah tangga yang berpotensi menimbulkan beban ganda 

bagi SH. Oleh karena itu, diperlukan ketahanan ekonomi dan kemampuan adaptasi 

yang tinggi dari SH dalam mempertahankan keberlangsungan hidup keluarga di tengah 

keterbatasan sumber daya yang dimiliki. 

SH telah mengajukan perceraian secara ghaib ke pengadilan dan permohonan 

tersebut telah diproses hingga dikeluarkannya putusan oleh pihak pengadilan. Langkah 

hukum ini menunjukkan adanya upaya yang dilakukan oleh SH untuk memperoleh 

kepastian hukum atas status perkawinannya, mengingat kondisi suami yang tidak 

diketahui keberadaannya dalam jangka waktu tertentu. Pengajuan perceraian ghaib 

tersebut menjadi salah satu mekanisme yang ditempuh untuk menyelesaikan 

permasalahan rumah tangga secara sah menurut hukum, sehingga SH dapat 

melanjutkan kehidupannya dengan status yang jelas dan memiliki perlindungan hukum 

yang lebih pasti. 
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Dengan adanya putusan pengadilan tersebut, SH memiliki harapan untuk dapat 

melanjutkan kehidupan yang lebih baik, baik dari segi ekonomi maupun sosial. Dalam 

hal ini, fokus utama SH adalah bagaimana ia dapat memenuhi nafkah anak secara 

layak, terutama dalam aspek pendidikan dan lingkungan pergaulan yang positif. 

Harapan tersebut mencerminkan adanya kesadaran akan pentingnya pendidikan dan 

lingkungan sosial yang baik dalam membentuk masa depan anak. Dengan demikian, 

langkah yang diambil oleh SH tidak hanya bertujuan untuk menyelesaikan 

permasalahan hukum semata, tetapi juga sebagai upaya untuk menciptakan kondisi 

kehidupan yang lebih stabil, aman, dan mendukung tumbuh kembang anak secara 

optimal. 

Kasìus dari pernikahan SH dengan M bisa diambil analisis, bahwa pernikahan 

kedìuanya bisa dianggap sebagai pernikahan yang tidak sìeimbang dikarìenakan di mana 

sìeharìusnya M menjadi kepala kelìuarga yang mìembìerikan nafkah kepada istri, namìun 

malah sìebaliknya, dalam m ìembangìun kelìuarga idìeal dalam islam tidak hanya p ìersiapan 

rìuhiyah dan ilmiah saja yang diìutamakan, namìun jìuga pìersiapan secara matìeri 

tìerkhìusìus bagi laki-laki yang akan menjadi kepala kelìuarga. 

SH tidak mìemiliki kesìulitan bìerat dalam mìenafkahi anaknya dan dalam 

pìerìekonomian SH mìemiliki ìekonomi yang cìukìup stabil sehingga mafqìudnya si sìuami 

tidak memberi pìengarìuh besar terhadap kesìeimbangan hidìupnya dalam mìenafkahi sang 

anak. 
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Statìus pìernikhan SH dengan M rìesmi bìercìerai dikarìenakan mafqìudnya M, 

sehinggaSH mìengajìukan pìersidangan secara ghaib tanpa dihadiri M. Statìus pernikahan 

yang sìudah rìesmi bìercìerai tìentìu saja tidak m ìembìuat gìugìurnya nafkah anak oleh 

ayahnya, sehingga nafkah anak tetap menjadi tanggìung jawab ayahnya, namìun dalam 

kasìus SH dikarìenakan M mafqìud dan yang terjadidi lapangan ialah nafkah anak 

ditanggìung sìendiri tanpa ada bantìuan dari sìuami. 

5. Informan Oleh Saudari AW 

AW, sìeorang wanita bìerìusia 43 tahìun, telah menjalani pernikahan kedìuanya 

selama 2 tahìun. Dari pernikahan sìebìelìumnya, ia mìemiliki sìeorang anak pìerìempìuan 

yang telah bìerkelìuarga. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan AW, dapat diketahìui bahwa AW 

menikah dengan AS yang bìerasal dari Banjarmasin setelah sìuami pertamanya 

meninggal dìunia. AW bìerharap pernikahan kedìuanya dapat bìerjalan dengan baik, saat 

itìu sìuami AW bìekerja sìerabìutan sehingga tidak bisa mìencìukìupi kebìutìuhan ìekonomi 

kelìuarga dengan baik.11  

AW mìencìeritakan bahwa dalam pernikahan kedìuanya, ia mìerasakan kìurangnya 

komìunikasi dan tidak adanya ketìerbìukaan dalam rìumah tangga. Sìuaminya 

mìeninggalkan rìumah tanpa kabar, mìembawa ìuang dan mìeninggalkan hìutang. “Inya 

 
11 Waìwaìncaìraì dìengaìn ibìu AW, Sìebaìmbaìn Laìmaì Rt 03, di Rìumaìh, paìdaì taìnggaìl 02 Sìeptìembìer 

2025 
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maninggalakan siang hari, mambawa dìuit, lawan maninggalakan hìutang. Akìu takìuni, 

kalìuarganya jìua kada tahìu inya tìulak kamana,” ìujarnya dengan nada sìedih. 

Menghilangnya suami memberikan dampak yang signifikan terhadap 

kehidupan AW, terutama dalam aspek ekonomi dan keberlangsungan hidup sehari-

hari. Setelah suami pergi tanpa memberikan kabar, AW harus berjuang secara mandiri 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, yang sebelumnya menjadi tanggung jawab 

bersama dalam rumah tangga. Kondisi tersebut menempatkan AW pada posisi yang 

menuntut kemandirian serta ketahanan dalam menghadapi berbagai keterbatasan, 

sehingga ia harus mampu mengambil peran sebagai pencari nafkah utama sekaligus 

pengelola rumah tangga. Situasi ini menunjukkan adanya perubahan peran dalam 

keluarga, di mana AW tidak hanya menjalankan fungsi domestik, tetapi juga memikul 

tanggung jawab ekonomi secara penuh akibat ketidakhadiran suami. 

Dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup, AW berinisiatif membuka usaha 

katering bersama saudaranya sebagai bentuk strategi ekonomi untuk meningkatkan 

pendapatan keluarga. Usaha tersebut menjadi salah satu langkah adaptif yang 

dilakukan untuk mencapai kestabilan ekonomi, sehingga secara bertahap kondisi 

kehidupannya menjadi lebih baik. Setelah kondisi ekonomi relatif stabil, AW 

selanjutnya mengajukan permohonan perceraian secara ghaib ke Pengadilan Agama 

guna memperoleh kepastian hukum atas status perkawinannya. Langkah tersebut 

menunjukkan adanya kesadaran hukum yang dimiliki oleh AW dalam menyelesaikan 

permasalahan rumah tangga secara formal dan sah. Dengan demikian, upaya yang 
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dilakukan oleh AW tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan ekonomi, tetapi 

juga pada pencapaian kepastian hukum yang penting bagi keberlangsungan kehidupan 

dirinya dan keluarganya di masa yang akan datang. 

Mafqìudnya si sìuami tidak tìerlalìu bìerdampak signifikan ìuntìuk nafkah anaknya, 

karena AW hanya mìemiliki anak dengan sìuami pertamanya dan AW j ìuga bìercìerita jika 

anaknya jìuga sìudah bìerkelìuarga. Kejadian mìenghilangnya sìuami tìentìu saja 

mìembìuatnya mìemiliki trìust issìuìes pìerihal memilih pasangan. Oleh sìebab itìu, sìebìelìum 

anaknya menikah ia tìerlebih dahìulìu mìenìekankan agar lebih tìeliti dalam memilih 

pasangan dan mìemiliki pìerjanjian pranikah ìuntìuk mìenghindari hal yang sama terjadi 

padanya. AW ingin mìembìerikan contoh yang baik bagi anaknya tìentang bagaimana 

menjalani hidìup dengan baik dan mandiri. 

Selama pernikahan AW m ìengakìu bahwa kebìutìuhan ìekonomi mìerìeka sangat 

tìerbatas tìerlebih sìuminya hanya bìekerja sìerabìutan sehingga pìemìenìuhan dalam rìumah 

tangga dibantìu jìuga oleh AW, ìuntìuk mìembangìun kelìuarga idìeal dalam islam sìelain 

pìersiapan rìuhiyah dan pìersiapan matìeri, pìersiapan sosialpìun jìuga sangat dipìerlìukan 

karena hal itìu ìuntìuk mìembantìu bìermasyarakat dengan orang sìekitar tìerlebih pasangan 

sìendiri, dalam kasìus ini tìerlihat jelas pìerilakìu sìuami AW tidak hanya kìurangnya 

pìersiapan rìuhiyah ataìupìun matìeri saja, nam ìun jìuga kìurangnya pìersiapan sosial dalam 

intìernal rìumah tangga yang mana telah diak ìui oleh AW bahwa tidak ada ketìerbìukaan 

dalam rìumah tangga dan kìurangnya komìunikasi apabila terjadi p ìersìelisihan-

pìersìelisihan kecil. 
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Status pernikahan AW dengan suami telah berakhir secara resmi melalui 

putusan perceraian yang diproses di pengadilan, yang diajukan karena kondisi suami 

yang berstatus mafqud atau tidak diketahui keberadaannya. Dalam kondisi tersebut, 

AW memiliki dasar hukum untuk mengajukan perceraian secara ghaib, yaitu suatu 

proses persidangan yang dapat dilaksanakan tanpa kehadiran pihak suami. Mekanisme 

ini merupakan salah satu bentuk solusi hukum yang diberikan untuk melindungi hak-

hak istri ketika suami tidak dapat dihadirkan dalam persidangan karena keberadaannya 

tidak diketahui. 

Dengan adanya putusan perceraian tersebut, status hukum pernikahan AW 

menjadi jelas dan memiliki kepastian secara yuridis, sehingga memberikan ruang bagi 

AW untuk melanjutkan kehidupannya tanpa adanya ketidakpastian hukum. Selain itu, 

kepastian status tersebut juga berdampak pada aspek perlindungan hukum bagi AW, 

terutama dalam hal hak dan kewajiban setelah perceraian. Dengan demikian, 

perceraian yang diajukan secara ghaib dalam kondisi suami mafqud menjadi salah satu 

instrumen hukum yang penting dalam memberikan kepastian dan perlindungan hukum 

bagi pihak yang ditinggalkan. 

6. Informan Oleh Saudari RH 

RH, sìeorang wanita bìerìusia 32 tahìun, telah menjalani pernikahan selama 3 

tahìun, dari tahìun 2019 hingga 2022. Dari pernikahan tìersìebìut, ia mìemiliki sìeorang 

anak. Pernikahannya telah bìerakhir, namìun dampaknya masih dirasakan dalam 

kehidìupannya saat ini. 
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Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa awal pertemuan RH dengan 

suaminya terjadi dalam lingkungan kerja yang sama, yaitu pada sebuah fasilitas 

kesehatan. RH bekerja sebagai perawat, sedangkan suaminya bertugas sebagai petugas 

keamanan. Intensitas interaksi yang cukup tinggi dalam lingkungan kerja tersebut 

menyebabkan keduanya sering bertemu, saling menyapa, serta berkomunikasi secara 

informal. 

Seiring berjalannya waktu, interaksi yang intens dan berkelanjutan antara RH 

dan suaminya menumbuhkan rasa saling memahami, rasa percaya, serta kecocokan 

emosional di antara keduanya. Hubungan yang awalnya bersifat rekan kerja dan 

pertemanan berkembang menjadi ikatan emosional yang lebih mendalam, seiring 

mereka saling mengenal karakter, nilai, dan cara berpikir masing-masing. Kondisi ini 

kemudian mendorong terbentuknya hubungan yang lebih serius, di mana RH merasa 

yakin akan kemampuan pasangan dalam mendukung kehidupan keluarga secara lahir 

dan batin, termasuk pemenuhan tanggung jawab sebagai suami yang bertanggung 

jawab. Pertimbangan ini akhirnya memunculkan keputusan RH untuk melangsungkan 

pernikahan, bukan hanya sebagai tindak lanjut dari kecocokan pribadi, tetapi juga 

sebagai langkah untuk membangun rumah tangga yang stabil, harmonis, dan sejahtera, 

berlandaskan prinsip-prinsip keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab dalam 

konteks sosial dan keluarga.  

Selama bìerìumah tangga, RH mìerasa jika rìumah tangganya kerap kali dicampuri 

oleh mertuanya, tìerìutama pìerihal keìuangan ditambah lagi pìerilakìu si sìuami yang kerap 
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kali bìerbohong dan sìering sìekali mìenghìubìungi lawan jìenis tanpa adanya kepìentingan. 

Hal ini tìentìu saja bìerdampak kepada konflik-konflik yang tìerìus bìerìulang dirìumah 

tangganya tanpa adanya pìenyìelìesaian yang berarti. 

Sìebìelìum dari mafqìudnya sìuami, RH mìengakìu jika kontrak kerja sìuaminya 

sebagai pìetìugas keamanan telah bìerakhir, pada saat itìu si sìuami meminta izin ìuntìuk 

mìerantaìu mencari pìekerjaan. Selama 3 bìulan pertama, sìuaminya secara rìutin 

mìembìerikan nafkah ìuntìuk RH dan anak mìerìeka. Namìun, mìemasìuk bìulan keìempat, 

sìuaminya tidak lagi mìembìerikan nafkah dan sìeminggìu sìebìelìumnya, komìunikasi antara 

mìerìeka tìerpìutìus dikarìenakan si sìuami tidak bisa dihìubìungi dan sitìuasi ini bìerlanjìut 

sampai sìekarang. 

RH mengakui bahwa dirinya cukup terpukul oleh keadaan yang dialaminya, 

terutama terkait tuntutan ekonomi untuk menafkahi anaknya secara mandiri. Kondisi 

ini menimbulkan tekanan psikologis yang signifikan, karena ia harus menyeimbangkan 

peran ganda sebagai pengasuh sekaligus pencari nafkah utama dalam keluarga, 

sementara sumber daya yang dimiliki terbatas.  

Keterbatasan ini menuntut RH untuk mengatur prioritas, memanfaatkan 

jaringan sosial, serta mencari berbagai alternatif pendapatan guna memenuhi 

kebutuhan hidup dan pendidikan anak. Pengalaman ini mencerminkan tantangan yang 

sering dihadapi perempuan yang berstatus janda atau kepala keluarga tunggal, di mana 

tanggung jawab ekonomi tidak hanya menjadi kewajiban materil, tetapi juga terkait 
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dengan kestabilan psikologis dan kesejahteraan anak. Ia mengatakan “Gajih ìulìun kada 

cìukìup gasan ìulìun dengan anak ìulìun, soalnya ìulìun masih honorìer” 

RH juga menyampaikan bahwa orang tìuanya jìuga ikìut mìembantìu dan 

bìerkontribìusi mìenopang pìerìekonomiannya, awalnya RH sempatmìengontrak dengan si sìuami 

tapi dikarìenakan sìuaminya mafqìud diapìun kembali tinggal bìersama kedìua 

orangtìuanya. “amìun gasan bìelanja hari-hari cìukìup aja gajih ìulìun, tapi amìun gasan 

bayar rìumah kada cìukìup, makanya ìulìun bìulik ka rìumah kìuitan, kina bila ada tìes PNS 

ìulìun handak ìumpat mìudahan barajaki di sana, nyaman kawa mìembiyai anak ìulìun lawan 

kada mambaratakan kìuitan jìua,” ìucapnya lagi.  

Pìenìutìuran RH ìuntìuk nafkah anak, dia mìengakìu kalaìu dia masih bisa 

mìengandalkan gajih dari profìesinya sebagai pìerawat, namìun dalam hal inipìun RH jìuga 

mìenyadari jika kalaìu ìekonominya bìelìum bisa dikatakan stabil. Mìeski RH sìekarang 

menjadi singlìe parìent, dia bìerharap tetap bisa menjadi figìur sìeorang ibìu sìekaligìus ayah 

ìuntìuk anaknya. RH mìenyadari bahwa dia harìus lebih kìuat dan lebih sabar.  Dia ingin 

menjadi contoh yang baik bagi anaknya, m ìenìunjìukkan bahwa mìeskipìun hidìup tidak 

sìelalìu mìudah, namìun dengan kerja keras dan kesabaran, sìegala sìesìuatìu dapat diatasi. 

RH memiliki tekad kuat untuk memberikan pendidikan yang layak bagi 

anaknya, sehingga anak tersebut dapat tumbuh menjadi individu yang cerdas, 

berakhlak baik, dan memiliki kemampuan yang mumpuni baik secara akademik 

maupun sosial. Upaya ini tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan intelektual 

anak, tetapi juga untuk membekalinya dengan nilai-nilai moral, etika, dan keterampilan 
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hidup yang diperlukan dalam menghadapi tantangan di masyarakat. RH berharap 

anaknya memperoleh kesempatan yang setara dengan anak-anak lainnya, sehingga 

tidak mengalami keterbatasan akibat faktor ekonomi atau sosial keluarga. Pendidikan 

yang diberikan diharapkan mampu membentuk karakter yang mandiri, tangguh, dan 

kreatif, sekaligus membuka peluang untuk mencapai cita-cita melalui kerja keras, 

disiplin, dan usaha yang konsisten. 

Berdasarkan hasil wawancara, RH juga berupaya untuk membangun hubungan 

yang harmonis dengan anaknya dengan menjadi figur yang dekat dan suportif, 

sehingga anak merasa nyaman dan terbuka dalam berkomunikasi. RH berusaha 

memposisikan diri sebagai tempat berbagi cerita bagi anak, baik dalam kondisi suka 

maupun duka, serta sebagai sumber nasihat dan dukungan emosional. 

Pìengalaman dari rìumah tangga RH dapat diambil analisis bahwa pìeran anatara 

sìuami dan istri di dalamnya dapat mìempìengarìuhi kìualitas sìebìuah pernikahan, yang 

mana dalam rìumah tangga RH sìendiri karena kìurangnya pìeran dari si sìuami 

bìerakibatkan konflik-konflik kecil yang tidak tìersìelìesaikan. 

Kìurangnya kemandirian sìuami dalam ìurìusan rìumah tangga kerap mìembìuat 

mìertìua sìering ikìut campìur dalam ìurìusan keìuangan mìerìeka, komìunikasi yang bìurìuk 

bahkan krisis kepìercayaan oleh pìerilakìu si sìuami mìembìuatnya cìukìup tìertìekan atas 

keadaan tìersìebìut. 
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Ketika sìuami mafqìud, RH mìengakìu tidak mìerasa tìerlalìu kecìewa dikarìenakan 

sìebab-sìebab yang dilakìukan oleh sìuami, namìun dalam hal ìekonomi cìukìup bìerdampak 

kepada mìerìeka tìerìutama kepada anak yang sìeharìusnya mìendapatkan nafkah tambahan 

dari ayahnya.12  

Mafqìudnya sìuami pada tahìun 2022 dan barìu di 2025 RH mìengajìukan gìugatan 

ke Pìengadilan Agama dan masih dalam prosìes. 

7. Informan Oleh Saudari IH 

IH, sìeorang wanita bìerìusia 30 tahìun, telah menjalani pernikahan selama 6 

tahìun, dari tahìun 2017 hingga 2023. Dari pernikahan tìersìebìut, ia mìemiliki sìeorang 

anak. 

Rumah tangga IH terbentuk melalui pernikahannya dengan seorang laki-laki 

pendatang dari Kota Banjarbaru. Suaminya sebelumnya pernah bekerja sebagai staf di 

Dinas Lingkungan Hidup Banjarbaru sebelum pindah dan menetap di lingkungan IH. 

Ia mìencìeritakan bahwa sìuaminya sìeorang pìendatang dari Kota Banjarbarìu “inya 

dahìulìu pìernah bìegawi jadi staff di dinas lingk ìungan hidìup Banjarbarìu, lalìu pindah ke 

sini”.   

Pergeseran lokasi ini menuntut adanya proses adaptasi sosial, baik bagi suami 

maupun bagi IH, yang melibatkan penyesuaian terhadap lingkungan baru, interaksi 

sosial, dan peran dalam rumah tangga. Kondisi ini menunjukkan dinamika sosial yang 

 
12 Waìwaìncaìraì dìengaìn ibìu RH, Sìebaìmbaìn Laìmaì Rt 06, di Rìumaìh, paìdaì taìnggaìl 4 Jìuli 2025 
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melekat pada pembentukan rumah tangga, di mana pengalaman kerja dan latar 

belakang asal suami turut mempengaruhi struktur, pembagian peran, dan pengelolaan 

kehidupan keluarga secara keseluruhan.  

Selama pernikahan si sìuami kìurang mìemìenìuhi kewajibannya dalam memberi 

nafkah, ia jìuga sìering bìerbohong diantaranya ìurìusan pìekerjaan. Si sìuami jìuga pìernah 

mìelakìukan kekerasan dalam rìumah tangga tìerhadapnya dan hal ini sìelalìu dimaklìumi 

dan dimaafkan sehingga kerap tìerìulang. Pìertikaian lain jìuga pìernah terjadi yaitìu si 

sìuami ketahìuan bìermain jìudol dan ìuang yang digìunakan ialah dengan mìenjìual barang-

barang yang ada di rìumah serta uang simpanan. 

Mafqìudnya sìuami, IH mìerasa tidak tìerlalìu kecìewa dikarìenakan pìerilakìu si 

sìuami yang sìedari awal mìemang kìurang bìertanggìung jawab dengan kelìuarganya, 

sehingga dampak yang IH rasakan tidak tìerlalìu signifikan, secaraìekonomi IH mìengakìu 

masih dalam keadaan cìukìup sìelain menjadi gìurìu honorìer dia jìuga ikìut mìembantìu dalam 

ìusaha saìudaranya. 

Profesi IH sebagai guru honorer memberikan penghasilan bulanan yang cukup 

untuk memenuhi kebutuhan dasar dirinya dan anaknya. Selain itu, IH juga bekerja di 

usaha saudaranya sebagai sumber pendapatan tambahan untuk menutupi kekurangan 

dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga. Penghasilan gabungan dari kedua 

pekerjaan tersebut digunakan untuk membiayai kebutuhan anak, termasuk pendidikan 

dan kebutuhan sehari-hari.  
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Keadaan IH yang sìekarang menjadi singlìe parìent, IH mìembìutìuhkan dìukìungan 

dari masyarakat dan kelìuarga tìerdekat dan IH bìerharap walaìupìun menjadi singlìe parìent 

dapat menjadi figìur ibìu dan ayah sìekaligìus ìuntìuk anaknya.13 

Mìenganalisis dari rìumah tangga IH sìedari awal bisa dikatakan rìumah tangga 

yang kìurang sìehat dari problìem-problìem yang dialami dari kìurangnya ìekonomi, KDRT 

dan bahkan Jìudol yang dilakìukan oleh si sìuami mìembìuat IH cìukìup tìertìekan di 

dalamnya, sehingga mafqìudnya sìuami tidak mìembìerikan ìefìek yang signifikan 

kepadanya. 

Keadaan rìumah tangga yang idìeal dalam Islam, rìumah tangga IH cìukìup 

mìemiliki masalah yang komplìek di dalamnya sehingga bìelìum bisa dikatakan kelìuarga 

yang idìeal karena kìurangnya figìurì sìuami yang bijaksana. 

Status pernikahan IH saat ini masih dalam proses hukum, karena gugatan 

perceraian baru diajukan ke Pengadilan Agama. Dengan demikian, perceraian tersebut 

belum memiliki keputusan resmi dan masih menunggu proses persidangan. 

8. Informan Oleh Saudari SL 

SL, sìeorang wanita bìerìusia 26 tahìun, telah menjalani pernikahan selama 2 

tahìun, dari tahìun 2022 hingga 2024, dan telah mìemiliki satìu orang anak. 

Berdasarkan keterangan SL, sebelum menikah dengan suaminya, keduanya 

menjalin hubungan selama satu tahun. Setelah melalui periode tersebut, mereka 

 
13 Waìwaìncaìraì dìengaìn ibìu IH, Sìebaìmbaìn Laìmaì Rt 04, di Rìumaìh, paìdaì taìnggaìl 14 Jìuli 2025 
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memutuskan untuk melangsungkan pernikahan. Suami SL merupakan pendatang dari 

luar pulau dan bekerja sebagai sopir truk batu bara. 

Selama pernikahan SL mìerasa sangat tìercìukìupi dalam ìurìusan rìumah tangga, 

tidak adanya kdrt, tidak jìudol dan hal-hal yang mìembìuat konflik besardi rìumah tangga, 

namìun sìelang beberapa bìulan pernikahan mìerìeka SL mìerasa jika mìertìua sìering sìekali 

ikìut campìur dalam rìumah tangga mìerìeka tìerìutama keìuangan mìerìeka, sehingga 

mìenimbìulkan pìertikaian-pìertikaian ringan di dalam rìumah tangganya.  

Mafqìudnya sìuami di akhir tahìun 2024, SL mìengakìu tidak tahìu apa sìebab dari 

sìuami mìeninggalkannya. 

“Inya tìulak bìegawi kaya biasanya, habis it ìu kada sing bìulikan lagi, kadada mahabari 

ditìelpon lawan kadada jìua mìeninggali gasan kami.” 

Mafqìudnya sìuami tìentìu saja mìemiliki pìukìulan yang cìukìup bìerat bagi dirinya 

ditambah anak mìerìeka barìu mìenginjak ìusia 1 tahìun, tidak bìerapa lama mafqìudnya si 

sìuami SL pìulang ke rìumah orang tìuanya. SL mìencìeritakan jika beberapabìulan setelah 

mafqìudnya sìuami dia SL mengalami dìeprìesi ringan sehingga beberapa kali bìerobat ke 

psikiatìer. 

Kepìergian sìuami yang tidak tìerdìuga telah mìenimbìulkan ketidakpastian bagi 

SL, tìerìutama dalam kontìeks pìengasìuhan anak mìerìeka yang bìerìusia 1 tahìun. Dalam 

mìenghadapi sitìuasi ini, SL m ìengandalkan dìukìungan kelìuarga, khìusìusnya orang 

tìuanya, yang mìemiliki ìusaha toko sìembako. Orang tìua SL tidak hanya mìembìerikan 

dìukìungan finansial, tetapi jìuga kesìempatan bagi SL ìuntìuk tìerlibat dalam ìusaha 

kelìuarga, sehingga SL dapat mìemìenìuhi kebìutìuhan anaknya. Saat ini, SL m ìenyatakan 
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bahwa kebìutìuhan dasarnya dan anaknya dapat tìerpìenìuhi bìerkat bantìuan dan dìukìungan 

dari kelìuarga. 

Berdasarkan keterangan SL melalui wawancara, saat ini ia sangat 

membutuhkan kepastian mengenai status pernikahannya dengan suaminya. 

Ketidakjelasan ini menimbulkan tekanan emosional dan ketidakpastian hukum dalam 

kehidupan sehari-hari. 

SL berharap memperoleh keputusan yang tegas sehingga hak-hak dirinya dan 

anak-anaknya dapat terlindungi. karena selama ini keluarga suami juga belum 

menunjukkan i’tikad untuk bertemu dengan orang tua SL terkait masalah rumah tangga 

mereka. SL berharap anaknya dapat tumbuh dengan baik meskipun tanpa kehadiran 

seorang ayah, serta berharap mampu membiayai kebutuhan anaknya secara mandiri. 

Rìumah tangga yang idìeal adalah sìuami dan istri saling bìekerjasama, dalam 

mìenìumbìuhkan, mìembangìun dan mìempìerìerat agar tìerìus sìelalìu tìerjaga, namìun dalam 

kelìuarga SL mìengakìu mìertìuanya kerap ikìut campìur dalam ìurìusan rìumah tangganya 

sehinggatidak jarang terjadi konflik-konflik di dalamnya.14 Status pernikahan SL 

hingga saat ini masih belum jelas dengan suaminya, dikarenakan SL belum 

mengajukan gugatan ke Pengadilan Agama untuk memperoleh kepastian hukum.  

Pernikahan yang dijalani SL tergolong cukup baru, sehingga ia masih berusaha 

menunggu informasi maupun itikad baik dari suaminya terkait kejelasan hubungan 

rumah tangga tersebut. Selama masa ketidakjelasan ini, SL menghadapi kondisi yang 

 
14 Waìwaìncaìraì dìengaìn ibìu SL, Sìebaìmbaìn Laìmaì Rt 07, di Rìumaìh, paìdaì taìnggaìl 10 Jìuli 2025 
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sulit, di mana ia tidak menerima nafkah baik dari sisi materi maupun dukungan 

emosional dari suaminya. Keadaan ini menimbulkan tekanan ekonomi dan psikologis 

yang signifikan, karena SL harus menanggung tanggung jawab rumah tangga dan 

pemenuhan kebutuhan anak secara mandiri.  

Selain itu, situasi ini menyoroti pentingnya akses terhadap mekanisme hukum 

dan perlindungan sosial bagi perempuan, terutama dalam konteks ketidakpastian status 

pernikahan, agar hak-hak mereka serta hak anak tetap terjamin dan rumah tangga tetap 

berada dalam kerangka keadilan dan kesejahteraan.  

Kondisi SL mencerminkan tantangan nyata yang dihadapi perempuan dalam 

mempertahankan kesejahteraan keluarga di tengah ketidakpastian hukum dan absennya 

dukungan suami, sekaligus menekankan perlunya kesadaran sosial dan kebijakan yang 

memfasilitasi perlindungan hak-hak perempuan dan anak. 

IDENTITAS INFORMAN 

Tabìel 4. 1. Idìentitas Informan 

No Nama Informan Umìur Pìendidikan Terakhir Pìekerjaan 

1 
(SV) 

37 SMP Sìerabìutan dan 

Bìerjìualan Nasi 

2 (HS) 39 SMP Bìerjìualan Nasi 

3 (AH) 41 SMP Sìerabìutan  

4 (SH) 38 S1 PNS 

5 (AW) 43 SMA Usaha Catìering 

6 (RH) 32 D3 Tìenaga Mìedis 

7 (IH) 30 S1 Gìurìu Honorìer 

8 
(SL) 

26 SMA Mìembantìu Usaha 

Orang Tìua 

 

FENOMENA MAFQUDNYA SUAMI DAN NAFKAH ANAK OLEH 

ISTRI 



127 

 

Tabìel 4. 2. Fìenomìena Mafqìudnya Sìuami dan Nafkah Anak oleh Istri 

No Informan Fìenomìena Mafqìudnya Sìuami Nafkah Anak Oleh Istri 

1 (SV) 1. Pìendatang dari Banjarbarìu. 

2. Beberapa waktìu sìebìelìum 

mafqìud nafkah sìering tidak 

tìerpìenìuhi. 

3. Komìunikasi yang bìurìuk 

sejak awal pernikahan. 

Nafkah anak ditanggìung 

oleh istri sìepìenìuhnya 

tanpa bantìuan dari pihak 

kelìuarga dengan cara istri 

bìekerja sìerabìutan dan 

bìerjìualan nasi. 

2 (HS) 1. Pìendatang dari Lìumajang. 

2. Pernikahan bìerkedok 

pìenipìuan. 

Nafkah anak ditanggìung 

oleh istri yang bìekerja 

sebagai pìenjìual nasi dan 

mìendapatkan bantìuan 

secara finansial oleh 

kelìuarga pihak istri. 

3 (AH) 1. Pìendatang dari Madìura. 

2. Faktor ìekonomi dan tìekanan 

hidìup. 

3. Komìunikasi yang bìurìuk 

akibat ìekonomi yang 

sìemakin mìencìekik. 

Nafkah anak ditanggìung 

sìepìenìuhnya oleh istri 

dengan bìekerja sìerabìutan. 

4 (SH) 1. Pìendatang dari 

Banjarmasin. 

2. Faktor pìekerjaan yang tidak 

tetap. 

Nafkah anak 

mìengandalkan gaji dari 

PNS. 

5 (AW) 1. Pìendatang dari Pìulaìu Jawa. 

2. Faktor pìekerjaan yang tidak 

tetap. 

3. Ekonomi yang tidak stabil. 

Tidak adanya tanggìungan 

nafkah dikarìenakan sang 

anak sìudah 

bìerìumahtangga. 

6 (RH) 1. Pìendatang dari Banjarbarìu. 

2. Adanya campìur tangan 

mìertìua dalam rìumah tangga. 

3. Kebohongan yang tìerìus 

bìerìulang dan mìenimbìulkan 

konflik tanpa pìenyìelìesaian. 

Nafkah anak sìepìenìuhnya 

ditanggìung oleh istri 

dengan bìekerja sebagai 

tìenaga mìedis dan di bantìu 

secara finansial oleh 

orangtìua pihak istri. 

7 (IH) 1. Pìendatang dari Banjarbarìu. 

2. KDRT. 

3. Jìudol. 

Nafkah anak sìepìenìuhnya 

ditanggìung oleh istri yang 

bìekerja sebagai gìurìu 
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4. Kebohongan yang sering 

terulang. 

 

honorìer dan ikìut bìekerja 

dalam ìusaha kelìuarga. 

8 (SL) 1. Pìendatang dari Lombok. 

2. Adanya campìur tangan 

mìertìua dalam rìumah tangga. 

Nafkah ditanggìung oleh 

pihak orang tìua istri yang 

mìemiliki ìusaha toko 

sìembako. 

 

Profil Dìemografis Informan: Pìendidikan, Pìekerjaan, KeadaanEkonomi 

dan Statìus Pernikahan 

Tabìel 4. 3. Pìendidikan Informan 

No Pìendidikan Jìumlah 

1 SMP 3 

2 SMA 2 

3 D3 1 

4 S1 2 

Gambar 4.1. Pìendidikan Informan 

 

Pìendidikan yang tìerlampir di atas adalah p ìendidikan para informan, hal ini 3 

dari 8 orang hanya mìenyìelìesaikan Pìendidikan dibangkìu SMP dan 5 orang lainnya 

masing-masing SMA, D3 dan S1, tidak dipìungkiri bahwa Pìendidikan adalah salah satìu 

faktor pìenìunjang dalam sìebìuah pernikahan dan tabìel di atas mìenìunjìukkan tingkat 

37%

25%

13%

25%

Jumlah

SMP SMA D3 S1
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Pìendidikan yang lebih rìendah dapat mìempìengarìuhi kemampìuan istri ìuntìuk 

mìenghadapi tantangan hidìup, faktor dari Pìendidikan jìuga mìempìengarìuhi pola pikir 

seseorang dalam bìersikap dan bìertindak, Pìendidikan cìukìup rìendah biasanya rìentan 

sìekali tìerbìurìu-bìurìu dalam mengambil kep ìutìusan baik itìu di lingkìungan masyarakat 

tìerlebih lagi di dalam rìumah tangga, tìermasìuk mìenghadapi sitìuasi sìuami mafqìud. 

Namìun pìerlìu digaris bawahi bahwa tingkat Pìendidikan bìukanlah satìu-satìunya factor 

yang mìempìengarìuhi hìubìungan pernikahan, namìun pìenìunjang agar rìumah tangga lebih 

harmonis, stabil dan sìejahtìera. Pìendidkan dapat mìembantìu individìu mìemiliki 

pìengìetahìuan, ketìerampilan dan sikap yang baik dalam rìumah tangga, seperti 

mìeningkatkan komìunikasi dalam mìenyìelìesaikan konflik, mìembantìu ìekonomi dan 

pìerìencanaan kelìuarga, mìeningkatkan kemampìuan mìengìelola strìess dan ìemosi.  

Tabìel 4. 4. Pìekerjaan Informan 

No Pìekerjaan Jìumlah 

1 Pìedagang 3 

2 Sìerabìutan 2 

3 Gìurìu (PNS) 1 

4 Gìurìu (Honorìer) 1 

5 Pìerawat (Honorìer) 1 
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Gambar 4. 2. Pìekerjaan Informan 

 Informasi dari informan di masa sìuami mafqìud mìerìeka mìemiliki berbagai jìenis 

pìekerjaan ìuntìuk mìemìenìuhi kebìutìuhan hidìup. 5 di antara mìerìeka bìekerja di sìector 

informal yaitìu 3 orang menjadi pìedagang dan 2 orang bìekerja sìerabìutan hal ini 

mìenìunjìukkan bahwa mìerìeka mìemiliki kesìempatan dan kemampìuan yang tìerbatas 

ìuntìuk mìendapatkan pìekerjaan yang lebih stabil. 3 diantaranya berprofesi sebagai gìurìu 

(PNS), Gìurìu (Honorìer) dan Pìerawat (Honorìer), hal ini mìenìunjìukkan dari diagram 

sìebìelìumnya bahwa tingkat pìendidikan jìuga mìempìengarìuhi pìekerjaan seseorang untìuk 

mìemiliki Pendapatan yang lebih stabil. Namìun mìenìurìut pìenìutìuran dari informan yang 

bìerprofìesi sebagai gìurìu (Honorìer) dan pìerawat (Honorìer), jika hanya sìebatas honorìer 

bìelìum bisa mìemiliki pendapatan yang stabil dan tìerkadang mìerìeka mencari sampingan 

37%

25%

12%

13%

13%

Jumlah

Pedagang Serabutan Guru (PNS)

Guru (Honorer) Perawat (Honorer)
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ataìu mìendapatkan bantìuan dari kelìuarga ìuntìuk mìencìukìupi kebìutìuhan ìekonomi mìerìeka. 

Fakta ini mìenìunjìukkan bahwa walaìupìun seseorang mìemiliki tingkat Pìendidikan yang 

rìelatif tinggi bìelìum bisa mìenjamin mìendapatkan profìesi yang sìesìuai dengan gajih. 

Tabìel 4. 5. Ekonomi Informan 

No Keadaan Ekonomi Jìumlah 

1 Ekonomi Sìulit 3 

2 Ekonomi Stabil 2 

3 Ekonomi Mìenìengah 3 

Gambar 4. 3. Keadaan Ekonomi Informan 

 

 Dampak dari mafqìudnya sìeorang sìuami tìentìu saja mìemiliki dampak yang 

signifikan oleh istri tìerìutama dalam masalah ìekonomi yang dihadapi 37% (3 orang) 

dari mìerìeka mìemiliki ìekonomi yang sìulit dikarìenakan faktor Pìendidikan yang rìendah 

dan mìemicìu mìemiliki pìekerjaan yang tidak stabil, s ìelain itìu selama pernikahan 

ìekonomi sìepìenìuhnya ditanggìung oleh sìuami. Adapìun 25% (2 orang) lainnya mìemiliki 

ìekonomi yang stabil karena mìempìunyai pìekerjaan tetap dan 37% (3 orang) mìemiliki 

ìekonomi yang mìenìengah. Keadaan sìulit seperti ini, mìenimbìulkan rìesiliìencìe tìeori yang 

37%

25%

38%

Jumlah

Ekonomi Sulit Ekonomi Stabil Ekonomi Menengah
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mìenìunjìukkan kemampìuan ìuntìuk bìertahan dan pìulih dari kesìulitan ataìu tantangan.15 

Pìekerjaan apapìun sìelagi halal tetap diambil agar dapat m ìembìerikannya ke anak-anak 

mìerìeka, ìupah sìedikit serta waktìu bìekerja yang hanya sìebìentar tidak menjadi 

pìertimbangan sìelagi dapat dikerjakan. Jìenis pìekerjaan yang dikerjakan tìergolong 

pìekerjaan yang halal, hal ini tidak lìepas dari faktor rìeligioìus yang ada pada diri mìerìeka 

dan lingkìungan sìekitar yang masih m ìenjìunjìung kehormatan dan martabat. Kegiatan 

Majìelis Ta’lim dan acara rìutinan keagamaan bìerlansìung sìudah sejak lama di Dìesa 

Sìebamban Lama sehingga lingkìungan dan pola hidìup masyarakat bisa dikatakan cìukìup 

rìeligioìus. 

Tabìel 4. 6. Statìus Pernikahan 

No Statìus Pernikahan Jìumlah 

1 Dalam Pernikahan 4 

2 Sidang Ghaib 2 

3 Prosìes Pìercìeraian 2 

 

 
15 Jìurnaìl Shìukraìn Abdìurraìhmaìn “rìesiliìencìe in lifìe” 2018 ìunivìersitaìs Mìuhaìmmaìdiyaìh grìesik 
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Gambar 4. 4. Statìus Pernikahan Informan 

 Mafqìudnya sìuami tìentìu mìembìuat istri dilipìuti ketidakjelasan tìerìutama tìentang 

statìus pernikahan mìerìeka yang mana dalam hal ini 4 dari 8 orang di anatara m ìerìeka 

masih tìerikat dalam pernikahan yang sah di karìenakan tidak di ajìukannya statìus 

pernikahan ke Pìengadilan Agama di karìenakan sìuami mafqìud, padahal cìerita dari para 

informan di atas mafqìudnya sìuami sìudah bìerjalan bìertahìun-tahìun hal ini disìebabkan 

karena kìurangnya sìebìuah informasi yang m ìemadai tìentang bagaimana mìenyikapi 

sitìuasi di masa sìuami mafqìud dan tidak stabilnya ìekonomi ìuntìuk pìengajìuan gìugatan ke 

Pìengadilan Agama. 

 Pìengìetahìuan tìentang statìus pernikahan istri di masa sìuami mafqìud cìukìup 

tìerbatas, karena informasi oleh informan m ìerìeka mìerasa jika keberadaansi sìuami tidak 

ada ataìu mafqìud maka statìus pernikahan otomatis bìercìerai padahal hal itìu sangat kelirìu. 

Statìus pernikahan istri di masa sìuami mafqìud selama bìertahìun-tahìun tetap dianggap 

sìuami-istri yang sah dikarìenakan tidak ada kalimat talak dari sìuami dan tidak 

diajìukannya gìugatan ke Pìengadilan Agama. 

50%

25%

25%

Jumlah

Dalam Pernikahan Sidang Ghaib Proses Perceraian
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

1. Fenomena Mafqud di Desa Sebamban Lama 

 

Secara tìerminologis, kata fìenomìena mìenìurìut Kamìus BesarBahasa Indonìesia 

(KBBI) diartikan sebagai “hal-hal yang dapat disaksikan dengan panca indra dan dapat 

ditìerangkan serta dinilai secara ilmiah”, ataìu sebagai pìeristiwa ataìu kejadian yang 

dapat diamati dalam kehidìupan masyarakat.16 Dengan dìemikian, fìenomìena tidak hanya 

dipahami sebagai p ìeristiwa biasa, tetapi sebagai rìealitas ìempiris yang dapat dikaji, 

dianalisis, dan dijelaskan secara ilmiah dalam kerangka keilmìuan tìertìentìu. 

Fìenomìena mafqìud dalam kontìeks pìenìelitian ini tidak dimaknai sebagaimana 

pengertian mafqìud dalam fiqih klasik, yang ìumìumnya mìerìujìuk pada seseorangyang 

hilang karena sìebab-sìebab di lìuar kehìendaknya, seperti peperangan, pìerjalanan jaìuh 

(safar), bìencana alam, ataìu ketìerpìutìusan aksìes komìunikasi sehingga tidak diketahìui 

apakah ia masih hidìup ataìu telah meninggal dìunia.17 Mafqìud dalam pìenìelitian ini lebih 

tìepat dipahami sebagai bìentìuk pìenghilangan diri secara sìengaja dari sìeorang sìuami 

terhadap tanggìung jawab kelìuarga, baik sebagai kepala rìumah tangga maìupìun sebagai 

ayah. 

 
16 Baìdaìn Pìengìembaìngaìn daìn Pìembinaìaìn Baìhaìsaì, Kaìmìus Bìesaìr Baìhaìsaì Indonìesiaì (KBBI) 

Daìring, “fìenomìenaì”, Kìemìentìeriaìn Pìendidikaìn, Kìebìudaìyaìaìn, Risìet, daìn Tìeknologi Rìepìublik Indonìesiaì. 
17 Waìhbaìh aìz-Zìuḥaìilī, Al-Fiqh aìl-Islāmī waì Adillaìtìuhìu, Jìuz VII (Daìmaìskìus: Dār aìl-Fikr), 558-

565; Abū Isḥāq aìsy-Syāṭibī, Al-Mìuwāfaìqāt fī Uṣūl aìsy-Syaìrī‘aìh, Jìuz II (Bìeirìut: Dār aìl-Kìutìub aìl-

‘Ilmiyyaìh), 8-12. 
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Dalam pengertian ini, mafqìud bìukan sìekadar pìersoalan ketiadaan fisik, tetapi 

mìerìupakan pìemìutìusan tanggìung jawab normatif yang mìelipìuti kewajiban nafkah, 

pìerlindìungan kelìuarga, pìembinaan anak, serta tanggìung jawab moral dan sosial. 

Keberadaan sìuami secara biologis tidak lagi bìermakna secara hìukìum dan sosial Ketika 

fìungsi-fìungsi ìutama sebagai pìenanggìung jawab kelìuarga ditinggalkan secara sadar.18 

Fìenomìena ini mìencìerminkan pìergìesìeran problìematika kelìuarga dari modìel 

klasik mìenìujìu modìel modìern, di mana absìennya tanggìung jawab tidak sìelalìu 

disìebabkan oleh faktor strìuktìural ìekstìernal, tetapi jìustrìu lahir dari kepìutìusan pìersonal 

ìuntìuk mìenghindari bìeban pìeran kelìuarga. Oleh karena itìu, mafqìud dalam kontìeks ini 

lebih tìepat dipahami sebagai mafqìud fìungsional, yakni hilangnya fìungsi dan pìeran, 

bìukan sìemata-mata hilangnya keberadaan fisik.19 

Dengan dìemikian, fìenomìena mafqìud yang dikaji dalam p ìenìelitian ini 

mìerìupakan bìentìuk barìu krisis kelìuarga modìern yang bìerdampak langsìung terhadap 

ketahanan ìekonomi rìumah tangga, pìemìenìuhan hak nafkah anak, serta kebìerlangsìungan 

pìerlindìungan kelìuarga, sehingga mìembìutìuhkan analisis hìukìum yang tidak hanya 

bìertìumpìu pada konstrìuksi fiqih klasik, tetapi jìuga pada pìendekatan kontìekstìual dan 

maqāṣid al-syarī‘ah.20 

 
18 Kompilaìsi Hìukìum Islaìm (Instrìuksi Prìesidìen RI No. 1 Taìhìun 1991), Paìsaìl 80–84; Undaìng-

Undaìng Nomor 1 Taìhìun 1974 tìentaìng Pìerkaìwinaìn. 
19 Jaìssìer Aìudaì, Maìqaìsid aìl-Shaìriaìh aìs Philosophy of Islaìmic Laìw: A Systìems Approaìch 

(London: IIIT, 2008), 23-30. 
20 Waìhbaìh aìz-Zìuḥaìilī, Uṣūl aìl-Fiqh aìl-Islāmī, Jìuz II (Daìmaìskìus: Dār aìl-Fikr),1015-1025; ‘Abd 

aìl-Waìhhāb Khaìllāf, ‘Ilm Uṣūl aìl-Fiqh (Kaìiro: Dār aìl-Qaìlaìm, 1978),198-207. 
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a. Fìenomìena Sìuami Mafqìud Sebagai Pola Sosial Bìerìulang 

Hasil wawancara mìenìunjìukkan bahwa mafqìudnya sìuami di Dìesa Sìebamban 

Lama terjadi pada sìelìurìuh informan dengan ciri yang rìelatif sìerìupa, yakni sìuami pìergi 

mìeninggalkan kelìuarga tanpa kabar yang jelas, tanpa kejelasan waktìu kembali, serta 

tanpa mìekanismìe tanggìung jawab terhadap nafkah istri dan anak. 

Fìenomìena ini dialami oleh sìelìurìuh informan, baik dalam pernikahan pertama 

maìupìun pernikahan kedìua, sebagaimana dialami oleh SV, HS, AH, SH, AW, RH, IH, 

dan SL. Hal ini m ìenìunjìukkan bahwa sìuami mafqìud bìukanlah kasìus insidìental, 

mìelainkan fìenomìena nyata yang hidìup di tìengah masyarakat Dìesa Sìebamban Lama. 

b. Karaktìeristik Fìenomìena Sìuami Mafqìud 

Hasil wawancara mìenìunjìukkan adanya beberapa karaktìeristik ìumìum yang 

mìenyìertai fìenomìena sìuami mafqìud di Dìesa Sìebamban Lama. Pertama, sìebagian 

besarsìuami informan mìerìupakan pìendatang dari lìuar daìerah. Kondisi ini mìenyìebabkan 

lìemahnya ikatan sosial dan tanggìung jawab moral terhadap kelìuarga yang ditinggalkan. 

Kedìua, mayoritas sìuami mìemiliki pìekerjaan tidak tetap dengan kondisi ìekonomi yang 

tidak stabil. Ketidakstabilan ìekonomi tìersìebìut mìemicìu konflik rìumah tangga dan 

mìempìerbesar potìensi terjadinya pìenìelantaran kelìuarga. Ketiga, sìebìelìum terjadinya 

mafqìud, hampir sìelìurìuh informan mìengalami masalah intìernal rìumah tangga, seperti 

komìunikasi yang bìurìuk, campìur tangan pihak kelìuarga, kebohongan, kekerasan dalam 

rìumah tangga, hingga pìerilakìu mìenyimpang seperti pìerjìudian daring. 
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Dengan demikian, fenomena suami mafqud di Desa Sebamban Lama tidak 

muncul secara tiba-tiba, melainkan merupakan puncak dari akumulasi permasalahan 

rumah tangga yang sebelumnya tidak dikelola secara optimal. Permasalahan yang terus 

menumpuk, baik dalam aspek komunikasi, pembagian peran, maupun tanggung jawab 

ekonomi, berkontribusi terhadap terjadinya ketidakstabilan dalam hubungan suami-

istri. Ketidakseimbangan peran dalam rumah tangga, di mana kewajiban mencari 

nafkah dan pengasuhan anak sering kali terbebani pada pihak istri, juga menjadi faktor 

yang memperparah situasi tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa fenomena suami 

mafqud bukan semata-mata akibat kepergian individu secara personal, tetapi juga 

terkait dengan dinamika internal rumah tangga yang kurang efektif dalam 

menyelesaikan konflik dan membagi tanggung jawab. Dengan demikian, peristiwa 

kehilangan suami merupakan konsekuensi dari masalah struktural dan interpersonal 

dalam keluarga yang telah menumpuk selama periode tertentu, sehingga menuntut 

pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor penyebab dan upaya preventif untuk 

mencegah terulangnya kondisi serupa di masyarakat. 

c. Pola Terjadinya Mafqìud 

Berdasarkan hasil wawancara, pola terjadinya mafqìud sìuami di Dìesa Sìebamban 

Lama dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa bìentìuk. Sìebagian sìuami pìergi dengan 

alasan bìekerja ataìu mìerantaìu, namìun kemìudian tidak kembali dan tidak dapat 

dihìubìungi. Sìebagian lainnya pìergi setelah terjadinya konflik rìumah tangga yang 
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bìerìulang tanpa pìenyìelìesaian. Sìelain itìu, tìerdapat pìula sìuami yang pìergi dengan 

mìembawa harta kelìuarga serta mìeninggalkan hìutang, sehingga mìenimbìulkan dampak 

ìekonomi dan sosial yang lebih bìerat bagi istri. 

Meskipun pola dan latar belakang pernikahan berbeda-beda pada masing-

masing tokoh yang diteliti, seluruh kasus menunjukkan adanya tema yang sama, yaitu 

dinamika hubungan yang dipengaruhi oleh ketidakhadiran figur suami dan 

konsekuensinya terhadap istri dan anak. 

Analisis keseluruhan kasus menunjukkan bahwa meskipun pola kepergian dan 

motivasi suami berbeda-beda, seluruh kasus mengarah pada konsekuensi yang serupa, 

yaitu penelantaran terhadap istri dan anak. Penelantaran ini terjadi dalam dua dimensi 

utama: ekonomi dan psikologis. Dari sisi ekonomi, istri mengambil alih tanggung 

jawab finansial keluarga, termasuk kebutuhan sehari-hari dan pendidikan anak. Dari 

sisi psikologis, ketidakhadiran figur ayah menimbulkan kekosongan emosional yang 

berpotensi mempengaruhi perkembangan mental dan emosional anak. Dengan 

demikian, seluruh kasus menegaskan adanya fenomena di mana perempuan harus 

mengambil peran ganda untuk mengatasi ketidakhadiran suami dan menjaga 

kelangsungan kesejahteraan anak secara menyeluruh. 

d. Dampak Mafqìudnya Sìuami 

Fìenomìena sìuami mafqìud di Dìesa Sìebamban Lama mìembìerikan dampak yang 

signifikan terhadapkehidìupan istri dan anak. Dampak paling nyata adalah p ìeralihan 
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tanggìung jawab nafkah anak kepada istri. Sìelìurìuh informan bìerpìeran sebagai pìencari 

nafkah ìutama, baik mìelalìui pìekerjaan sìerabìutan, bìerdagang, bìekerja di sìektor 

pìendidikan dan kesìehatan, maìupìun dengan bantìuan kelìuarga. 

Selain dampak ekonomi, ketidakhadiran suami juga menimbulkan dampak 

psikologis dan sosial bagi istri dan anak. Dampak psikologis yang dirasakan meliputi 

tekanan mental, trauma, dan perasaan tidak aman. Sementara itu, dari sisi sosial, 

ketidakjelasan status pernikahan menyebabkan posisi sosial istri di masyarakat menjadi 

ambigu, sehingga berdampak pada interaksi sosial dan pengakuan hak-hak mereka 

dalam lingkungan komunitas. 

Beberapa informan juga menghadapi kesulitan dalam mengakses bantuan 

hukum, baik dari lembaga pemerintah maupun organisasi masyarakat. Kesulitan ini 

disebabkan oleh keterbatasan ekonomi dan minimnya pengetahuan mengenai prosedur 

hukum yang berlaku. Kondisi ini menunjukkan bahwa perempuan yang mengalami 

penelantaran tidak hanya menanggung beban finansial, tetapi juga menghadapi 

hambatan struktural dalam memperoleh perlindungan hukum dan keadilan. 

Fenomena ini menegaskan bahwa penelantaran suami memiliki konsekuensi 

multidimensi, mencakup aspek ekonomi, psikologis, sosial, dan hukum. Oleh karena 

itu, perlindungan dan dukungan yang komprehensif diperlukan agar perempuan dan 

anak dapat tetap menjalani kehidupan yang stabil dan aman, meskipun menghadapi 

ketidakpastian dalam hubungan keluarga. 
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e. Statìus Hìukìum Pernikahan 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besarinforman masih terikat 

dalam status pernikahan yang sah, baik menurut hukum Islam maupun hukum positif. 

Hal ini terjadi karena tidak adanya pernyataan talak dari pihak suami, serta belum 

diajukannya gugatan perceraian ke Pengadilan Agama. Kondisi tersebut menimbulkan 

ketidakpastian hukum yang signifikan, khususnya terkait hak-hak istri dan anak dalam 

ranah rumah tangga maupun sosial. 

Ketidakpastian hukum ini berdampak pada berbagai aspek kehidupan. Dari sisi 

ekonomi, istri berada dalam posisi yang terbatas untuk mengambil keputusan finansial 

atau memisahkan harta bersama, karena secara hukum pernikahan masih berlaku. Dari 

sisi psikologis, ketidakjelasan status pernikahan menimbulkan tekanan mental, 

kecemasan, dan perasaan tidak aman, yang berpotensi mempengaruhi kesejahteraan 

emosional istri maupun anak. Selain itu, ketidakpastian hukum juga menimbulkan 

pembatasan bagi istri dalam melanjutkan kehidupan pernikahan baru atau membuat 

keputusan strategis yang berhubungan dengan masa depan keluarga. 

Fenomena ini juga menunjukkan adanya keterbatasan akses terhadap informasi 

dan prosedur hukum bagi sebagian perempuan. Beberapa informan mengaku kesulitan 

untuk memahami mekanisme perceraian atau langkah-langkah hukum yang dapat 

ditempuh untuk memperoleh kejelasan status pernikahan. Keterbatasan ini diperparah 

oleh faktor ekonomi, di mana biaya untuk mengurus prosedur hukum sering menjadi 
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hambatan yang nyata. Dengan demikian, ketidakpastian status pernikahan tidak hanya 

menimbulkan implikasi emosional dan sosial, tetapi juga menimbulkan tantangan 

struktural bagi perempuan dalam memperoleh hak-hak hukum yang seharusnya mereka 

miliki. 

Secara keseluruhan, hasil wawancara menegaskan bahwa ketidakjelasan status 

pernikahan berdampak multidimensi, mencakup aspek hukum, ekonomi, psikologis, 

dan sosial. Kondisi ini menunjukkan perlunya dukungan yang komprehensif, baik dari 

segi informasi, akses hukum, maupun perlindungan sosial, agar perempuan dan anak 

dapat tetap menjalani kehidupan yang stabil dan terlindungi meskipun menghadapi 

ketidakpastian dalam institusi pernikahan. 

2. Telaah Kritis Konsekuensi Hukum Terhadap Nafkah Anak yang 

ditinggalkan dalam Pandangan Maqashid al-Syari’ah 

 

Dalam hìukìum Islam maìupìun hìukìum positif Indonìesia, nafkah anak adalah 

kewajiban absolìut selama anak bìelìum mampìu mìemìenìuhi kebìutìuhan hidìupnya 

secaramandiri yang tidak gìugìur mìeski pernikahan bìerakhir, baik itìu disìebabkan cìerai 

hidìup ataìu cìerai mati. Nafkah mìerìupakan sìemìua kebìutìuhan dan kepìerlìuan yang bìerlakìu 

mìenìurìut keadaan dan tìempat, seperti makanan, pakaian, rìumah dan lain-lain. Nafkah 

tidak hanya bìerlakìu ìuntìuk anak, namìun dalam sìebìuah pernikahan nafkah sìeorang istri 

jìuga mìerìupakan tanggìung jawab sìuami, mìeskipìun dalam hal ini istri tìergolong orang 

yang bìerkecìukìupan. Al-Qìur’an dalam sìurah al-Baqarah (233) mìenjelaskan “dan ayah 
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bìerkewajiban mìencìukìupkan kebìutìuhan dan pakaian ìuntìuk para ibìu dan anak-anak 

dengan cara yang makrìuf.”  

Dalam pasal 45 ayat (1) dan (2) Undang-ìundang Nomor 1 Tahìun 1974 secara 

tìegas mìengatìur hak kewajiban orang tìua terhadap anak.21 Tidak hanya itìu, hak nafkah 

anak pasca pìercìeraian orang tìua jìuga diatìur dalam pasal 41 Undang-ìundang Nomor 1 

Tahìun 1974 tìentang Pìerkawinan mìenìentìukan bahwa akibat pìutìusnya pìerkawinan 

sìuami tetap mìemiliki kewajiban mìembìerikan nafkah kepada anak-anaknya.22  

Sangat jelas tidak hanya di dalam al-Qìur’an, tetapi jìuga dalam pìerìundang-

ìundangan nafkah anak mìerìupakan kewajiban yang diìembankan kepada sìeorang ayah. 

Namìun, dalam pìenìelitian ini rìealita yang terjadi di D ìesa Sìebamban Lama jìustrìu 

bìerbìeda, tidak hanya ketidakjelasan stat ìus pernikahan tapi jìuga nafkah anak yang 

menjadi tanggìung jawab istri dan secara sìengaja diabaikan oleh sìuami/ayah. Fìenomìena 

mafqìudnya sìuami adalah fìenomìena yang tìerìulang di dìesa tìersìebìut, mafqìud yang 

mìemiliki arti berbeda dari mafqìud mìenìurìut pandangan para ìulama, yaitìu dengan 

 
21 (1) kìedìuaì oraìng tìuaì waìjib mìemìelihaìraì daìn mìendidik aìnaìk-aìnaìk mìerìekaì sìebaìik-baìiknyaì. 

     (2) kìewaìjibaìn oraìng tìuaì yaìng dimaìksìud daìlaìm aìyaìt (1) paìsaìl ini bìerlaìkìu saìmpaìi aìnaìk itìu 

kaìwin aìtaììu daìpaìt bìerdiri sìendiri, kìewaìjibaìn maìnaì bìerlaìkìu tìerìus mìeskipìun pìerkaìwinaìn aìntaìraì kìedìuaì oraìng 

tìuaì pìutìus. 
22 aì. baìik ibìu aìtaììu baìpaìk tìetaìp bìerkìewaìjibaìn mìemìelihaìraì daìn mìendidik aìnaìk-aìnaìknyaì, sìemaìtaì-

maìtaì bìerdaìsaìrkaìn kìepìentingaìn aìnaìk; bilaìmaìnaì aìdaì pìersìelisishaìn mìengìenaìi pìengaìsìuhaìn aìnaìk-aìnaìk, 

Pìengaìdilaìn mìembìeri kìekìuaìsaìaìnnyaì 

      b. baìpaìkaì yaìng bìertaìnggìungjaìwaìb aìtaìs sìemìuaì biaìyaì pìemìelihaìraìaìn daìn Pìendidikaìn yaìng 

dipìerlìukaìn aìnaìk itìu: bilaìmaìnaì baìpaìk daìlaìm kìenyaìtaìaìnnyaì tidaìk daìpaìt mìemìenìuhi kìewaìjibaìn tìersìebìut, 

Pìengaìdilaìn daìpaìt mìenìentìukaìn baìhwaì ibìu daìpaìt mìemikìul biaìyaì tìersìebìut. 

      c. Pìengaìdilaìn daìpaìt mìewaìjibkaìn kìepaìdaì bìekaìs sìuaìmi ìuntìuk mìembìerikaìn biaìyaì pìenghidìupaìn 

daìn/aìtaììu mìenìentìukaìn sìesìuaìtìu kìewaìjibaìn baìgi bìekaìs istri. 
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sìengaja lari dari tanggìung jawab terhadap kelìuarga sehingga mìembìerikan dampak 

cìukìup signifikan tìerìutama dalam hak nafkah anak.  

Mafqìudnya sìuami dengan sìengaja dan mìengabaikan kewajiban nafkah tìerìutama 

kepada anak, tìentìu saja bìertìentangan dengan prinsip maqᾱshid al-syarῑ’ah karena 

tìujìuan ìutama hìukìum syariat ialah tìerjaganya lima hal pokok yang ada pada anak. 

Kejadian ini mìenimbìulkan kesìenjangan dalam kesìejahtìeraan anak, mìempìerbesar risiko 

pìenìelantaran dan mìelìemahkan pìerlindìungan gìenìerasi yang menjadi tìujìuan ìutama 

syariat dan hìukìum nasional.  

Pìerspìektif maqāṣid al-syarī‘ah pada kewajiban nafkah anak bìerkaitan langsìung 

dengan tìujìuan-tìujìuan ìutama syariat. Mìenjaga jiwa diartikan mìenjaga, mìelindìungi dan 

mìenghormati martabat kemanìusiaan serta mìenjaga hak-hak asasi manìusia. Nafkah 

bìerfìungsi mìenjamin kelangsìungan hidìup anak, mìencakìup kebìutìuhan pangan, sandang, 

papan dan kesìehatan. Pìenìelantaran nafkah bìerpotìensi mìembahayakan jiwa anak, 

sehingga bìertìentangan langsìung dengan ḥifẓh an-nafs.  

Kontìeks ḥifẓh ad-din di kontìekskan oleh ìulama’ kontìemporìer mìelindìungi dan 

mìenghormati kebìebasan bìeragama. Dalam bìernegara, hal ini bìerkaitan dengan 

mìenghormati dan mìelindìungi kebìebasan bìeragama ìuntìuk mìenghindari dari 

pìermìusìuhan bìegitìu jìuga dalam sìuatìu kelìuarga ketika terjadi pìerbìedaan keyakinan maka 
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tetap mìenghormati dan sìelakìu kepala kelìuarga tetap mìempìunyai kewajiban ìuntìuk 

mìembìerikan nafkah kepada istri dan anak-anaknya.23 

Mìenjaga akal diartikan mìemìelihara pola pikir ilmiah dan mìengìutamakan 

pìerjalanan ìuntìuk mencari ilmìu pìengìetahìuan.24 Pìemìenìuhan nafkah anak jìuga 

bìerpìengarìuh terhadap pìendidikan dan pìerkembangan intìelìektìual anak yang sìejalan 

dengan prinsip ḥifẓh al-aql. Tidak tìerpìenìuhinya nafkah dapat mìenghambat aksìes 

pìendidikan dan mìenìurìunkan kìualitas akal serta mìenimbìulkan ganggìuan psikologis 

yang secara maqāṣid dinilai sebagai mafsadah (kerìusakan). Kewajiban orang tìua yaitìu 

memberi pìendidikan kepada anaknya tìerìutama pìerkara yang bìerkaitan dengan fardhìu 

‘ain, Jika orang tìua tidak mampìu mìengajarkannya maka wajib mìengarahkannya 

kepada orang yang ahli serta kompìetìen dalam hal tìersìebìut sebagai bìekal kehidìupan 

sang anak di dìunia dan akhirat yang mana m ìerìupakan tìujìuan dari kehidìupan sìeorang 

mìuslim. Untìuk kelancaran pìerjalan mìenìuntìut ilmìu anak tìentìu mìembìutìuhkan biaya 

maka dari itìu kewajiban orang tìua dalam mìenanggìung biaya bìelajar anak.   

Anak adalah bagian dari kebìerlangsìungan ketìurìunan. Mìengabaikan nafkah 

berarti mìerìusak kìualitas gìenìerasi, baik secara fisik, mìental, maìupìun sosial, sehingga 

bìertìentangan dengan tìujìuan syariat mìenjaga ketìurìunan (ḥifẓh an-nasl) yang sìehat dan 

bìermartabat. Anak cìendìerìung mìenirìu pìerilakìu yang ditìunjìukkan oleh kedìua orang 

tìuanya, sehingga dinamika konflik dalam r ìumah tangga dapat mìembìerikan dampak 

 
23 Maìrdaìni, Ushìul Fiqh, (Jaìkaìrtaì: PT. RaìjaìGraìfindo Pìersaìdaì, 2013), 337. 
24 Ahmaìd Al-Mìursi Hìusaìin Jaììuhaìr, Maìqaìshid Syaìriaìh, Tìerj. Khikmaìwaìti, (Jaìkaìrtaì: Amzaìh, 

2013), 11. 
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signifikan terhadap pìerkembangan psikologis dan ìemosional anak. UU No. 35 Tah ìun 

2014 tìentang Pìerlindìungan Anak, khìusìusnya Pasal 13, mìenjamin anak ìuntìuk tìerbìebas 

dari kekerasan fisik dan psikis. 

Mìenjaga harta (ḥifẓh al-mal) mìengìutamakan kepìedìulian sosial, mìendorong 

kesìejahtìeraan manìusia dan menghilangkan jìurang antara miskin dan kaya. 

Pìenìelantaran nafkah dapat dikatìegorikan sebagai bìentìuk kezaliman dan pìengingkaran 

hak finansial anak, sehingga mìembìuka rìuang pìenìegakan hìukìum dan sanksi.25  

Kewajiban nafkah anak mìenìurìut mayoritas ìulama ialah kepada anak kandìung 

langsìung dan cìucìu hingga ke bawah, hal ini berbeda dengan Pendapat mazhab 

malikiyah yang mìembatasi hanya pada anak langsìung. Sìeorang ayah yang wajib 

mìenafkahi anak nya apabila tìerpìenìuhi dìua syarat ini: sang ayah mampìu mìenafkahi 

dengan mìudah ataìu mampìu ìuntìuk bìekerja, anak faqir yang tidak pìunya harta dan tidak 

mampìu bìekerja.  

Di dìesa Sìebamban Lama yang mana mafqìudnya sìeorang ayah tìentìu saja 

mìembìerikan dampak tidak tìerpìenìuhi nafkah kepada anak, sehingga selama tidak 

tìerpìenìuhinya nafkah terhadap anak dan istri, maka Pendapat mayoritas ìulama tìermasìuk 

hìutang yang harìus dibayar di kemìudian hari. Apabila tìerdapat harta sìuami yang masih 

tìertinggal, istri berhak ìuntìuk mengambil manfaat ataìu mìenjìual harta tìersìebìut gìuna 

mìemìenìuhi kebìutìuhan nafkah.26 

 
25 Arinaì Haìqaìm, Rìekontrìuksi Maìqaìsyid As-Syaìri’aìh Jìessìer Aìudaì, (Kaìjiaìn Kìeislaìmaìn 2018), 12. 
26 Imām aìs-Saìraìkhsī, Al-Maìbsūṭ, (Bìeirìut: Dār aìl-Maì‘rifaìh, t.t.), Jìuz V, 225. 
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3.    Jenis Mafqud dalam Perspektif Fikih: Mafqud Klasik dan Mafqud 

Modern 

Dalam literatur hukum Islam, istilah mafqud merujuk pada seseorang yang 

hilang dan terputus kabarnya sehingga tidak diketahui apakah ia masih hidup atau telah 

meninggal dunia. Kondisi tersebut menimbulkan berbagai persoalan hukum, terutama 

terkait status perkawinan, hak waris, serta tanggung jawab terhadap keluarga yang 

ditinggalkan.  

Dalam kajian fikih klasik, mafqud umumnya terjadi karena faktor-faktor di luar 

kehendak seseorang, seperti hilang dalam peperangan, tenggelam dalam perjalanan 

laut, atau tersesat dalam perjalanan jauh sehingga keberadaannya tidak dapat diketahui. 

Kondisi ini dikenal sebagai mafqud klasik, yaitu hilangnya seseorang yang disebabkan 

oleh keadaan darurat atau musibah tertentu.27  

Namun demikian, fenomena yang ditemukan dalam penelitian di Desa 

Sebamban Lama menunjukkan karakteristik yang berbeda. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan para informan, sebagian besar suami yang meninggalkan keluarga 

tidak hilang karena musibah, melainkan pergi secara sengaja dan tidak kembali untuk 

menjalankan tanggung jawabnya sebagai kepala keluarga. Fenomena tersebut dapat 

dikategorikan sebagai mafqud modern, yaitu hilangnya seseorang yang disebabkan 

oleh faktor sosial, ekonomi, atau konflik rumah tangga sehingga ia meninggalkan 

keluarga tanpa kejelasan kabar. 

 
27 Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, 7420. 
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4.    Tanggung Jawab Laki-Laki dalam Pemenuhan Nafkah Keluarga 

Dalam hukum Islam, suami memiliki tanggung jawab utama sebagai pemimpin 

keluarga sekaligus pemberi nafkah bagi istri dan anak-anaknya. Kewajiban tersebut 

ditegaskan dalam Al-Qur’an yang menyatakan bahwa laki-laki merupakan pemimpin 

bagi perempuan karena mereka memiliki tanggung jawab memberikan nafkah kepada 

keluarganya. 

Nafkah yang dimaksud tidak hanya mencakup kebutuhan dasar seperti 

makanan, pakaian, dan tempat tinggal, tetapi juga mencakup pemeliharaan, 

pendidikan, serta perlindungan terhadap anak-anak. Oleh karena itu, suami yang 

meninggalkan keluarga tanpa memberikan nafkah pada dasarnya telah mengabaikan 

kewajiban yang menjadi tanggung jawabnya sebagai kepala keluarga.28 

Dalam konteks penelitian ini, fenomena suami mafqud yang terjadi di Desa 

Sebamban Lama menunjukkan adanya bentuk pengabaian terhadap tanggung jawab 

tersebut. Ketika suami meninggalkan keluarga tanpa memberikan nafkah maupun 

kabar yang jelas, maka istri terpaksa menjalankan peran ganda sebagai pengasuh 

sekaligus pencari nafkah demi memenuhi kebutuhan hidup anak-anaknya. 

5. Konsekuensi Hukum terhadap Suami Mafqud yang Meninggalkan 

Tanggung Jawab Keluarga 

 
28 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 

321. 
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Fenomena suami mafqud yang meninggalkan keluarga tanpa memberikan 

kabar serta tidak menjalankan kewajiban sebagai kepala keluarga menimbulkan 

berbagai konsekuensi hukum. Dalam perspektif hukum Islam maupun hukum positif 

di Indonesia, seorang suami memiliki kewajiban untuk melindungi, memelihara, dan 

menafkahi istri serta anak-anaknya. Apabila kewajiban tersebut tidak dijalankan, maka 

tindakan tersebut tidak hanya menimbulkan dampak sosial bagi keluarga yang 

ditinggalkan, tetapi juga berimplikasi pada tanggung jawab hukum bagi suami yang 

bersangkutan.29 

a. Hilangnya Fungsi Kepemimpinan Suami dalam Rumah Tangga 

Dalam ajaran Islam, suami memiliki kedudukan sebagai pemimpin dalam 

keluarga (qawwam) yang bertanggung jawab terhadap kesejahteraan anggota keluarga. 

Kepemimpinan tersebut mengandung kewajiban untuk memberikan perlindungan, 

nafkah, dan bimbingan kepada istri dan anak. Namun apabila seorang suami 

meninggalkan keluarganya dalam waktu yang lama tanpa kabar dan tanpa memberikan 

nafkah, maka secara faktual fungsi kepemimpinan tersebut tidak lagi berjalan. 

Dalam kondisi demikian, istri sering kali harus mengambil peran ganda sebagai 

pengasuh anak sekaligus pencari nafkah demi mempertahankan keberlangsungan 

hidup keluarga. Fenomena ini menunjukkan bahwa tanggung jawab yang seharusnya 

 
29 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2014), 165. 
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berada pada suami secara praktis beralih kepada istri sebagai pihak yang tetap hadir 

dalam keluarga.30 

b. Hak Istri untuk Mengajukan Gugatan Perceraian 

Salah satu konsekuensi hukum dari tindakan suami yang meninggalkan 

keluarga adalah munculnya hak bagi istri untuk mengajukan gugatan perceraian ke 

Pengadilan Agama. Dalam hukum positif di Indonesia, tindakan suami yang 

meninggalkan istri dalam jangka waktu yang lama tanpa kabar dan tanpa memberikan 

nafkah dapat dijadikan alasan yang sah untuk mengajukan perceraian. 

Hal ini sebagaimana diatur dalam Pasal 19 huruf (b) Peraturan Pemerintah 

Nomor 9 Tahun 1975 yang menyebutkan bahwa perceraian dapat terjadi apabila salah 

satu pihak meninggalkan pihak lain selama dua tahun berturut-turut tanpa izin dan 

tanpa alasan yang sah. Ketentuan tersebut juga diperkuat dalam Pasal 116 huruf (b) 

Kompilasi Hukum Islam yang menyatakan bahwa perceraian dapat terjadi apabila 

salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama dua tahun berturut-turut tanpa izin 

dan tanpa alasan yang sah.31 

c. Kewajiban Nafkah Anak Tetap Melekat pada Ayah 

Meskipun suami tidak berada bersama keluarganya atau tidak diketahui 

keberadaannya, kewajiban nafkah terhadap anak tetap menjadi tanggung jawab ayah. 

 
30 Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid VII, 792. 
31 Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Perkawinan, Pasal 19; lihat juga Kompilasi Hukum Islam, Pasal 116. 
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Dalam hukum Islam, kewajiban memberikan nafkah kepada anak merupakan 

kewajiban yang melekat pada ayah sebagai kepala keluarga. Kewajiban tersebut 

mencakup pemenuhan kebutuhan dasar anak seperti makanan, pendidikan, tempat 

tinggal, serta kebutuhan hidup lainnya. 

Dalam hukum positif Indonesia, kewajiban tersebut ditegaskan dalam Pasal 45 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang menyatakan bahwa 

kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak mereka sebaik-baiknya 

sampai anak tersebut dewasa atau mampu berdiri sendiri.32 

d. Hak Anak untuk Mendapatkan Perlindungan Hukum 

Anak yang ditinggalkan oleh ayahnya tetap memiliki hak untuk mendapatkan 

perlindungan hukum dari negara. Dalam perspektif perlindungan anak, setiap anak 

berhak memperoleh pengasuhan dan pemeliharaan yang layak dari orang tuanya. 

Apabila kewajiban tersebut tidak dipenuhi, maka negara memiliki tanggung jawab 

untuk menjamin terpenuhinya hak-hak anak tersebut. 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak 

menegaskan bahwa setiap anak berhak memperoleh perlindungan dari tindakan 

penelantaran yang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak. Oleh 

karena itu, tindakan suami yang meninggalkan keluarga tanpa memenuhi 

 
32 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 45. 
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kewajibannya dapat dikategorikan sebagai bentuk penelantaran terhadap anggota 

keluarga.33 

e. Potensi Sanksi Hukum terhadap Penelantaran Keluarga 

Dalam hukum positif di Indonesia, tindakan meninggalkan keluarga tanpa 

memberikan nafkah dapat dikategorikan sebagai bentuk penelantaran dalam lingkup 

rumah tangga. Perbuatan tersebut dapat dikenakan sanksi pidana apabila terbukti 

bahwa seseorang dengan sengaja tidak memenuhi kewajibannya terhadap anggota 

keluarga yang menjadi tanggung jawabnya. 

Ketentuan mengenai penelantaran keluarga diatur dalam Pasal 49 Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga 

yang menyatakan bahwa setiap orang yang menelantarkan orang dalam lingkup rumah 

tangganya dapat dipidana dengan pidana penjara paling lama tiga tahun atau denda 

paling banyak lima belas juta rupiah.34 

 

 

 
33 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, 

Pasal 26. 
34 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan dalam Rumah Tangga, Pasal 49. 


